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Sistem Informasi Monitoring Manajemen Risiko Tertintegrasi (SI-MERI) merupakan sebuah 

sistem yang dirancang untuk membantu Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam 

memantau dan mengelola risiko-risiko yang dihadapi secara efektif dan efisien. SI-MERI 

mengintegrasikan berbagai informasi terkait risiko yang ada di seluruh unit organisasi di 

Provinsi Sumatera Selatan , mulai dari tingkat unit kerja hingga tingkat Provinsi Sumatera 

Selatan , sehingga memungkinkan pemantauan risiko secara menyeluruh dan terpadu. 

SI-MERI memiliki keunggulan dalam menyediakan informasi yang akurat dan real-time 

mengenai risiko-risiko yang dihadapi oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini 

tercapai melalui integrasi data dari berbagai sumber yang mencakup informasi tentang risiko 

dari berbagai unit kerja di seluruh Provinsi Sumatera Selatan. Informasi yang akurat dan real- 

time ini memungkinkan para pemangku kepentingan, termasuk para pengambil keputusan, 

untuk segera mengetahui risiko-risiko yang muncul dan mengambil tindakan yang tepat. 

Kecepatan dalam merespons risiko-risiko yang muncul menjadi lebih efisien karena informasi 

yang diberikan oleh SI-MERI selalu terupdate. Para pemangku kepentingan dapat mengakses 

informasi ini melalui dashboard atau laporan yang disediakan oleh sistem. Dengan demikian, 

tidak ada keterlambatan dalam mendapatkan informasi mengenai risiko yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam konteks pengambilan keputusan, informasi yang akurat dan real-time sangat 

berharga. Para pengambil keputusan dapat menggunakan informasi ini untuk melakukan 

analisis risiko yang lebih baik dan mengambil tindakan yang sesuai dengan keadaan terkini. 

Hal ini dapat membantu Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam mengurangi dampak 

negatif dari risiko-risiko yang dihadapi. 

Keunggulan SI-MERI dalam menyediakan informasi yang akurat dan real-time dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan informasi yang terkini, para 

pengambil keputusan dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan efektif dalam 

mengelola risiko-risiko yang dihadapi. Dengan demikian, SI-MERI dapat menjadi salah satu 

instrumen penting dalam mendukung manajemen risiko yang efektif dan efisien di 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. 

SI-MERI dapat membantu Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam merencanakan 

strategi pengelolaan risiko yang lebih efektif. Dengan adanya informasi yang terintegrasi dan 

komprehensif tentang risiko-risiko yang dihadapi, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang memiliki dampak terbesar dan menetapkan prioritas 

dalam penanganannya. 

Selain itu, SI-MERI dapat membantu Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan risiko. Dengan adanya 

sistem yang terintegrasi, semua informasi terkait risiko dapat diakses dengan mudah oleh

TENTANG SI-MERI 



 
 

 

 
yang lebih baik. 

Dalam mengimplementasikan SI-MERI, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan perlu 

memperhatikan beberapa hal, seperti kebutuhan akan pelatihan dan sosialisasi bagi para 

pengguna sistem, serta perlunya dukungan penuh dari semua pihak terkait. Dengan 

mengoptimalkan penggunaan SI-MERI, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola risiko-risiko yang dihadapi, sehingga 

dapat mendukung tercapainya tujuan dan visi misi pembangunan daerah.



 
 

 
PETUNJUK PENGOPERASIAN 

APLIKASI SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PEMETAAN RISIKO 

TERINTEGRASI 

PADA PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 
Petunjuk pengoperasian ini digunakan untuk memandu User OPD pengguna Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Pemetaan Risiko Terintegrasi Pada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan. Dengan panduan ini diharapkan pengguna aplikasi dapat memetakan masing- 

masing Perangkat Daerah sesuai kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan Petunjuk pengoperasian disajikan menurut tahapan yang harus 

dilaksanakan oleh user pada masing-masing Perangkat Daerah Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan. Tampilan website Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pemetaan Risiko 

Terintegrasi Pada Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan terdiri, halaman website ini terdiri 

dari : 

1. DASHBOARD merupakan halaman utama terkait dengan kegiatan pemetaan risiko pada 

Perangkat Daerah; 

2. ORGANISASI terdiri dari sub Penetapan Kontek Risiko dan Pegawai; 

3. PROSES BISNIS terdiri dari sub menu Perjanjian Kinerja/Insikator Kinerja Program, 

Sasaran Kerja Pegawai/Indikator Kinerja Kegiatan dan Proses Bisnis; 

4. MANAJEMEN RISIKO terdiri dari sub menu Identifikasi Risiko, Daftar Risiko, Rencana 

Penangganan Risiko, dan Realisasi Penangganan Risiko; 

5. LAPORAN terdiri dari sub menu Laporan Piagam Manajemen Risiko, Laporan Daftar 

Penetapan Risiko, Laporan Daftar Risiko, Laporan Rencana Penangganan Risiko, Laporan 

Realisasi Penanganan Risiko; 

6. TENTANG SI-MERI terdiri dari sub menu Tutoril, Pedoman, Kontak, Konsultan 

Auditor/P2UPD, dan Frequently Asked Question; 

7. Pedoman layanan yang berisi ringkasan pedoman penyusunan risiko di Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan , pedoman mengoperasikan layanan konsultasi bagi user dari 

segala tingkatan ; 

8. Halaman login yang dipergunakan oleh User Perangkat Daerah sesuai dengan 

kewenangan masing-masing; 



 
 

 
 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Langkah-langkah untuk melakukan login ke SI-MERI adalah sebagai berikut: 

a. Buka browser web dan masukkan alamat https://si- 
meri.inspektorat.sumselprov.go.id/ pada bar alamat. 

b. Setelah halaman web SI-MERI terbuka, klik area atau kolom berupa form login. 

c. Pada kolom "Username", masukkan username yang telah diberikan atau yang telah 
Anda buat untuk perangkat daerah Anda. 

d. Selanjutnya, pada kolom "Password", masukkan password yang sesuai dengan 
username yang dimasukkan sebelumnya. 

e. Setelah memasukkan username dan password, klik tombol "Sign In" atau "Login" 
untuk masuk ke dalam sistem SI-MERI. 

f. Jika informasi login yang dimasukkan benar, Anda akan 

diarahkan ke halaman utama atau dashboard SI-MERI. Jika 

tidak, sistem akan memberikan pesan kesalahan dan 

meminta Anda untuk memasukkan kembali informasi login 

dengan benar, akan muncul layar pembuka 

Pastikan untuk selalu menjaga kerahasiaan informasi login 

Anda dan melakukan logout dari sistem setelah selesai 

menggunakan SI-MERI untuk mencegah akses yang tidak sah 

ke akun Anda.

 

 

9. Dokumen,layanan ini berisi dokumen yang dapat diunduh oleh siapa saja yang mengakses 

website Konsultasi Helpdesk Pemetaan Risiko Secara Online; 

10. Tim Konsultasi Pemetaan Risiko yaitu para pejabat fungsional yang dilibatkan dalam Tim 

Konsultasi berisi nama, jabatan, alamat email dan nomor telpon yang bisa dihubungi; 

11. Hubungi, halaman yang berisi alamat kantor SI-MERI yaitu Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera 
Selatan.  

 

MEMULAI SI-MERI 



 
 

 
 
 

 
 
 

 
1. Unit Pemilik Risiko (UPR) 

2. Unit Kepatuhan Intern (UKI) 

2.1. UKI-T1 (Unit Organisasi) 

2.2. UKI-T2 (Unit Kerja/Unit Pelaksana Teknis) 

Struktur ini membantu dalam mengorganisir dan mengelola risiko di berbagai unit atau 

bagian dalam organisasi. Setiap unit memiliki tanggung jawabnya sendiri dalam 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait dengan area kerjanya 

masing-masing. Dengan demikian, manajemen risiko dapat dilakukan secara efektif dan 

terkoordinasi di seluruh organisasi.Untuk pengaturan hak kewenangan akses modul aplikasi 

SI-MERI, peran pengguna (role), meliputi : 

▪ Administrator; mengelola dan memelihara database sistem : Master Data (referensi). 

▪ Operator; mengelola data Formulir Manajemen Risiko : UPR (Pemilik Risiko & Pengelola 

Risiko). 

Relasi dan hirarki hak akses antar UPR diuraikan seperti pada gambar berikut. 

Secara struktural, UPR tingkat atas dapat mengakses dan melihat data UPR tingkat di 

bawahnya. Sedangkan secara garis koordinasi, antar UPR dapat mengakses dan melihat 

data UPR yang berada di bawah koordinasinya. 

Untuk pengelolaan data Pengguna merupakan kewenangan Administrator sedangkan 

Pengguna dapat melakukan perubahan username dengan cara mengakses menu Profil 

pada ikon login user. 

 
 

 

 

 PENGELOLAAN PENGGUNA  

Pengguna SI-MERI ,modul Manajemen Risiko (MR),diklasifikasikan berdasarkan Struktur Manajemen 

Risiko, terdiri dari: 



 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

Dashboard SI-MERI memberikan informasi tentang rata-rata risiko sebelum dan sesudah 

penanganan, serta kategori risiko berdasarkan nilai rata-rata tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa penanganan risiko telah 

berhasil mengurangi  tingkat risiko secara 

signifikan. Dashboard SI-MERI Sistem 

Informasi Monitoring Manajemen Risiko 

Terintegrasi juga menampilkan beberapa kategori 

risiko yang penting untuk dipantau dan dikelola. 

 

 
RISIKO  TERTINGGI  PADA  PERANGKAT 

DAERAH adalah kategori risiko yang mencakup 

risiko-risiko dengan Total Risiko paling signifikan 

terhadap Perangkat Daerah. Total Risiko ini dapat 

dihitung  berdasarkan  berbagai  faktor,  seperti 

dampak risiko terhadap tujuan organisasi, probabilitas terjadinya risiko, serta kemampuan 

organisasi untuk menangani risiko tersebut. 

Kategori ini adalah untuk memberikan perhatian khusus pada risiko-risiko yang memiliki 

dampak terbesar terhadap Perangkat Daerah sehingga langkah-langkah pengendalian dan 

mitigasi dapat difokuskan pada risiko-risiko yang paling kritis tersebut. Dengan 

mengidentifikasi dan mengelola Risiko Tertinggi dengan baik, organisasi dapat mengurangi

Setelah login berhasil,tampil halaman Dashboard,sepertiberikut. 

HALAMAN DASHBOARD 



 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
RISIKO STRATEGIS PEMDA Risiko Strategis 

PEMDA merujuk pada risiko-risiko yang memiliki 

potensi dampak yang signifikan terhadap 

keberhasilan sasaran strategis atau kebijakan 

Pemerintah  Daerah.  Risiko-risiko  ini  berkaitan 

dengan faktor-faktor eksternal dan internal yang dapat menghambat pencapaian tujuan 

strategis Pemerintah Daerah. Dalam manajemen risiko, penting untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengelola Risiko Strategis PEMDA dengan baik agar Pemerintah Daerah 

dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk mengurangi dampak negatifnya dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

Contohnya meliputi: 

▪ Perubahan Kebijakan Nasional: Perubahan dalam kebijakan nasional yang dapat 

mempengaruhi program atau kebijakan Pemerintah Daerah. 

▪ Perubahan Lingkungan Eksternal: Perubahan dalam lingkungan eksternal, seperti 

kondisi ekonomi, politik, sosial, atau teknologi, yang dapat mempengaruhi program atau 

kebijakan Pemerintah Daerah. 

▪ Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, seperti anggaran, tenaga kerja, 

atau infrastruktur, yang dapat menghambat pelaksanaan program atau kebijakan 

Pemerintah Daerah. 

▪ Ketidakpastian Hukum: Ketidakpastian dalam interpretasi atau perubahan dalam hukum 

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan program atau kebijakan Pemerintah Daerah. 

▪ Perubahan Kebutuhan Masyarakat: Perubahan dalam kebutuhan atau harapan 

masyarakat yang dapat mempengaruhi relevansi atau efektivitas program atau 

kebijakan Pemerintah Daerah. 

Dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola Risiko Strategis PEMDA dengan 

baik, Pemerintah Daerah dapat meningkatkan kemampuannya untuk mengatasi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada dalam mencapai tujuan strategis mereka, seperti

 
 

 

 

potensi kerugian dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai

 tujuanmereka.seperti pada contoh dibawah ini : 



 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
RISIKO STRATEGIS PERANGKAT DAERAH 

merujuk pada risiko-risiko strategis yang dapat 

berdampak pada keberhasilan program atau 

kebijakan pada Perangkat Daerah. Risiko-risiko ini 

juga berkaitan dengan faktor-faktor eksternal dan 

internal yang dapat menghambat pencapaian tujuan strategis Perangkat Daerah. Dalam 

manajemen risiko, penting untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola Risiko 

Strategis Perangkat Daerah dengan baik agar Perangkat Daerah dapat mengambil langkah- 

langkah yang tepat untuk mengurangi dampak negatifnya dan memanfaatkan peluang yang 

ada, seperti pada contoh dibawah ini: 
 

RISIKO FRAUD Risiko Fraud atau risiko 

kecurangan merujuk pada potensi penipuan atau 

tindakan curang yang dapat merugikan 

Pemerintah Daerah. Risiko ini melibatkan tindakan 

yang disengaja untuk memanipulasi informasi, 

keuangan, atau sumber daya lainnya dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi atau 

merugikan Pemerintah Daerah. 

Beberapa contoh risiko kecurangan yang dapat terjadi di lingkungan Pemerintah Daerah 

meliputi:

Pada contoh dibawah ini:  



 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

▪ Korupsi: Penerimaan atau pemberian suap, gratifikasi, atau insentif lainnya untuk 

mempengaruhi keputusan atau tindakan yang menguntungkan pihak tertentu. 

▪ Penyalahgunaan Wewenang: Penggunaan kekuasaan atau kewenangan yang melebihi 

batasnya untuk keuntungan pribadi atau merugikan pihak lain. 

Mengidentifikasi, mencegah, dan mengendalikan Risiko Fraud adalah penting untuk 

menjaga integritas dan kepercayaan publik terhadap Pemerintah Daerah. Langkah-langkah 

pencegahan yang dapat dilakukan meliputi implementasi kontrol internal yang ketat, 

pelaksanaan kode etik dan perilaku, pelatihan bagi pegawai tentang tindakan fraud, serta 

melakukan audit secara teratur, seperti pada contoh dibawah ini: 
 

DAMPAK KATASTROPIK Dampak Katastrofik 

merujuk pada risiko-risiko yang memiliki potensi 

dampak yang sangat besar dan merusak jika 

terjadi. Risiko-risiko ini dapat memiliki 

konsekuensi yang luas dan serius, baik dalam hal 

kerugian finansial, kerusakan fisik, maupun dampak sosial dan lingkungan. 

Beberapa contoh risiko dengan Dampak Katastrofik meliputi: 

▪ Bencana Alam: Seperti gempa bumi, tsunami, banjir, kebakaran hutan, dan badai 

tropis yang dapat menyebabkan kerusakan luas dan korban jiwa. 

▪ Krisis Kesehatan: Seperti pandemi penyakit menular, yang dapat mengakibatkan 

penyebaran yang cepat dan dampak yang luas terhadap kesehatan masyarakat. 

▪ Krisis Keamanan: Seperti terorisme, perang, atau konflik bersenjata yang dapat 

menyebabkan kerusakan besar-besaran dan korban jiwa. 

▪ Kegagalan Infrastruktur : Seperti kegagalan jaringan listrik, air bersih, atau komunikasi 

yang dapat mengganggu layanan penting dan kehidupan sehari-hari masyarakat.

 
 

 

 

4. Penggelapan Dana:Misalnya,pegawai yang bertanggungjawab atas pengelolaan dana 

publik menggunakan dana tersebut untuk kepentingan pribadi. 

5. Manipulasi Laporan Keuangan: Pengubahan atau penyajian informasi keuangan yang 

tidak akurat untuk menyembunyikan kegiatan yang merugikan. 



 
 

 

 
Penting untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko dengan Dampak 

Katastrofik dengan serius. Langkah-langkah pencegahan dan mitigasi yang tepat harus 

diambil untuk mengurangi kemungkinan terjadinya risiko tersebut, serta mempersiapkan 

rencana tanggap darurat yang efektif untuk mengatasi dampak jika risiko tersebut terjadi. 

Dengan demikian, pemerintah dan organisasi dapat meminimalkan kerugian dan 

melindungi masyarakat dari risiko yang dapat merusak, seperti pada contoh dibawah ini: 
 

 
RISIKO MITRA Risiko Mitra adalah kategori risiko yang terkait dengan kerjasama atau 

kemitraan Pemerintah Daerah dengan pihak lain, baik itu mitra bisnis, organisasi non-profit, 

atau pihak lainnya. Risiko ini mencakup potensi dampak negatif yang timbul dari kerjasama 

atau kemitraan tersebut terhadap Pemerintah Daerah. Beberapa contoh risiko mitra 

meliputi: 

▪ Kerugian Finansial: Risiko kerugian finansial akibat dari kerjasama yang tidak 

menguntungkan atau kegagalan mitra dalam memenuhi kewajibannya. 

▪ Kerugian Reputasi: Risiko terhadap reputasi Pemerintah Daerah akibat dari tindakan 

atau kebijakan mitra yang kontroversial atau merugikan. 

▪ Kegagalan Kinerja: Risiko terkait dengan kegagalan mitra dalam mencapai hasil atau 

kinerja yang diharapkan dalam kerangka kerjasama. 

▪ Ketidakpatuhan Hukum: Risiko terkait dengan pelanggaran hukum yang dilakukan oleh 

mitra dalam konteks kerjasama, yang dapat merugikan Pemerintah Daerah secara legal 

dan finansial. 

▪ Konflik Kepentingan: Risiko terkait dengan adanya konflik kepentingan antara 

Pemerintah Daerah dan mitra yang dapat mengganggu tujuan dan keberlanjutan 

kerjasama. 

Untuk mengelola Risiko Mitra, penting untuk melakukan evaluasi risiko yang cermat 

sebelum memasuki kerjasama atau kemitraan, menyusun kontrak yang jelas dan tegas, 

serta memonitor dan mengevaluasi kinerja mitra secara teratur. Dengan demikian, 

Pemerintah Daerah dapat meminimalkan risiko yang terkait dengan kerjasama atau 

kemitraan dengan pihak lain dan memastikan bahwa tujuan kerjasama dapat tercapai 

dengan baik, seperti pada contoh dibawah ini:



 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
Dashboard memberikan gambaran yang komprehensif tentang jenis risiko yang sedang 

dihadapi dan dikelola oleh sistem ini. Hal ini memungkinkan pihak terkait untuk lebih fokus 

dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merespons risiko-risiko yang ada guna 

mengoptimalkan pengelolaan risiko secara keseluruhan. 

Melalui informasi ini, para pengguna dashboard dapat lebih memahami distribusi dan 

karakteristik risiko-risiko yang ada, serta memprioritaskan upaya penanganan risiko sesuai 

dengan tingkat kepentingan dan dampaknya. Ini membantu dalam mengambil keputusan 

yang lebih tepat dan efektif dalam manajemen risiko Pemerintah Daerah. 

Selain itu, tampilan kategori risiko juga dapat membantu dalam mengidentifikasi tren risiko 

yang mungkin berkembang dari waktu ke waktu. Dengan melacak perubahan dalam 

kategori risiko tertentu, pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah pencegahan atau 

penanganan yang sesuai untuk mengurangi risiko yang ada. 

Dengan demikian, dashboard SI-MERI tidak hanya memberikan informasi tentang tingkat 

risiko secara umum, tetapi juga memberikan gambaran tentang jenis risiko apa yang 

sedang dihadapi dan bagaimana risiko-risiko ini dapat dikelola dengan lebih efektif. Hal ini 

memungkinkan Pemerintah Daerah untuk mengambil tindakan yang tepat guna melindungi 

kepentingan dan keberlangsungan operasionalnya. 
 

Tingkat risiko mengacu pada penilaian terhadap kemungkinan terjadinya suatu peristiwa 

yang merugikan atau negatif serta dampak yang ditimbulkannya. Dalam konteks
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Kemungkinan terjadinya risiko mengukur seberapa mungkin suatu risiko akan terjadi dalam 

periode tertentu. Dampak, di sisi lain, mengukur seberapa besar konsekuensi negatif yang 

mungkin terjadi jika risiko tersebut benar-benar terjadi. Dengan mengkombinasikan kedua 

faktor ini, organisasi dapat menentukan tingkat risiko secara lebih terperinci, seperti sangat 

rendah, rendah, sedang, tinggi, atau sangat tinggi. 

Penilaian tingkat risiko ini penting karena membantu organisasi atau program/kegiatan 

dalam mengidentifikasi risiko yang paling penting atau mendesak untuk ditangani. Dengan 

mengetahui tingkat risiko dari berbagai risiko yang ada, manajemen risiko dapat 

menentukan prioritas tindakan penanganan risiko yang harus diambil untuk mengurangi 

risiko secara efektif dan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia. 
 

 

Level Dampak 

Area Dampak 

 
Kerugian Negara 

 
Penurunan reputasi 

Penurunan 

Kinerja 

Gangguan 

Terhadap 
Layanan 
Organisasi 

 
Tuntutan Hukum 

Tidak 

Signifikan (1) 

Jumlah kerugian 
negara ≤ Rp10 Juta 

Keluhan Stakeholder 

secara langsung 
lisan/tertulis ke 
organisasi jumlahnya ≤ 
3 dalam satu periode 

Pencapaian 

target kinerja ≥ 
100% 

Pelayanan 

tertunda ≤ 1 
hari 

Jumlah tuntutan 

hukum ≤ 5 kali 
dalam satu periode 

Minor (2) Jumlah kerugian 

negara lebih dari 
Rp10 Juta s.d Rp50 
Juta 

Keluhan stakeholder 

secara langsung 
lisan/tertulis ke 
organisasi jumlahnya 
lebih dari 3 dalam satu 

periode 

Pencapaian 

target kinerja di 
atas 80% s.d 
100% 

Pelayanan 

tertunda di 
atas 1 hari s.d 
5 hari 

Jumlah tuntutan 

hukum di atas 5 kali 
s.d 15 kali dalam 
satu periode 

Moderat (3) Jumlah kerugian 
negara lebih dari 
Rp50 Juta s.d Rp100 
Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa lokal 

Pencapaian 
target kinerja di 
atas 50% s.d 
80% 

Pelayanan 
tertunda di 
atas 5 hari s.d 
15 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum di atas 15 
kali s.d 30 kali 
dalam satu periode 

Signifikan (4) Jumlah kerugian 
negara lebih dari 
Rp100 Juta s.d 

Rp500 Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa nasional 

Pencapaian 
target kinerja di 
atas 25% s.d 
50% 

Pelayanan 
tertunda di 
atas 15 hari 
s.d 30 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum di atas 30 
kali s.d 50 kali 

dalam satu periode 

Sangat 
Signifikan (5) 

Jumlah kerugian 
negara lebih dari 
Rp500 Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa 
internasional 

Pencapaian 
target kinerja ≤ 
25% 

Pelayanan 
tertunda lebih 
dari 30 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum lebih dari 50 
kali dalam satu 
periode 

 

 

 
LEVEL KEMUNGKINAN 

JUMLAH FREKUENSI KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

PROSENTASE KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

Hampir Tidak Terjadi(1) Kemungkinan terjadinya sangat jarang (kurang 

dari 2 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya 

kurang dari 5% dari volume transaksi 

dalam 1 periode 

Jarang Terjadi (2) Kemungkinan terjadinya jarang (2 kali s.d 10 kali 

dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya 5% 

s.d 10% dari volume transaksi dalam 1 
periode 

 
 

 

 
manajemen risiko, tingkat risiko digunakan untuk mengukur tingkat keparahan atau 

kepentingan suatu risiko bagi suatu organisasi. Penilaian ini sering kali dilakukan dengan 

menggabungkan dua faktor utama, yaitu kemungkinan terjadinya risiko (likelihood) dan 

dampaknya (impact). 



 

 
 
 
 

 

 
LEVEL KEMUNGKINAN 

JUMLAH FREKUENSI KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

PROSENTASE KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

Kadang Terjadi (3) Kemungkinan terjadinya cukup sering (di atas 10 

kali s.d 18 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya di 

atas 10% s.d 20% dari volume transaksi 

dalam 1 periode 

Sering Terjadi (4) Kemungkinan terjadinya sering (di atas 18 kali s.d 

26 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya di 

atas 20% s.d 50% dari volume transaksi 
dalam 1 periode 

Hampir Pasti Terjadi (5) Kemungkinan terjadinya sangat sering (di atas 26 

kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya lebih 

dari 50% dari volume transaksi dalam 1 

periode 

Tingkat risiko sangat rendah menunjukkan bahwa risiko tersebut memiliki kemungkinan 

terjadinya yang sangat kecil, dan jika terjadi, dampaknya juga rendah atau hampir tidak 

signifikan. Risiko ini umumnya dianggap dapat diterima tanpa perlu tindakan penanganan 

yang signifikan. 

Risiko rendah menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya risiko tersebut masih cukup 

kecil, namun jika terjadi, dampaknya mungkin lebih besar daripada risiko sangat rendah. 

Meskipun demikian, risiko ini masih dianggap dapat dikelola dengan baik tanpa memerlukan 

tindakan yang terlalu berlebihan. 

Risiko sedang menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya risiko tersebut sudah cukup 

signifikan, dan dampaknya juga bisa cukup besar. Risiko ini memerlukan perhatian lebih 

dan tindakan penanganan yang lebih serius untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

atau dampak yang ditimbulkannya. 

Risiko tinggi menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya risiko tersebut sudah sangat 

besar, dan dampaknya juga sangat signifikan. Risiko ini memerlukan tindakan penanganan 

yang segera dan efektif untuk mengurangi risiko atau menghindari terjadinya. 

Risiko sangat tinggi menunjukkan bahwa risiko tersebut hampir pasti akan terjadi, dan 

dampaknya akan sangat merugikan atau bahkan mengancam kelangsungan operasional 

suatu aktivitas atau proyek. Risiko ini memerlukan tindakan penanganan yang paling serius 

dan mendesak untuk mengurangi risiko atau menghindarinya sepenuhnya. 

PEMETAAN RISIKO 

Peta risiko 5 x 5 adalah alat visual yang digunakan dalam manajemen risiko untuk 

menggambarkan dan mengklasifikasikan risiko berdasarkan dua dimensi utama, yaitu 

tingkat kemungkinan terjadinya risiko dan dampaknya jika risiko tersebut terjadi. Peta ini 

terdiri dari matriks 5 kolom dan 5 baris, yang masing-masing mewakili tingkat kemungkinan 

dan dampak risiko.



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
Pada sumbu horizontal, terdapat skala untuk tingkat kemungkinan risiko, yang dapat 

berupa sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Sedangkan pada sumbu 

vertikal, terdapat skala untuk dampak risiko, yang juga dapat berupa sangat rendah, 

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. 

Dengan menggunakan peta risiko 5 x 5, setiap risiko dapat ditempatkan dalam salah satu 

dari 25 sel yang ada dalam matriks, yang masing-masing mewakili kombinasi tingkat 

kemungkinan dan dampak risiko tersebut. Misalnya, risiko dengan kemungkinan terjadinya 

rendah dan dampaknya tinggi akan ditempatkan pada sel yang sesuai di dalam matriks. 

Peta risiko 5 x 5 adalah alat manajemen risiko yang digunakan untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan memprioritaskan risiko-risiko yang dihadapi oleh organisasi atau proyek. 

Peta ini memiliki dua dimensi, yaitu tingkat kemungkinan terjadinya risiko dan tingkat 

dampaknya jika risiko tersebut terjadi. Dengan memetakan risiko-risiko pada matriks 5 x 5, 

organisasi atau proyek dapat dengan cepat melihat risiko mana yang paling penting untuk 

ditangani. 

Peta risiko 5 x 5 biasanya memiliki lima tingkat untuk kemungkinan (dari rendah hingga 

sangat tinggi) dan lima tingkat untuk dampak (dari rendah hingga sangat tinggi). Risiko- 

risiko yang berada pada kategori tinggi atau sangat tinggi baik dari segi kemungkinan 

maupun dampaknya, seringkali dianggap sebagai risiko yang perlu mendapat perhatian 

lebih dalam pengelolaan risiko. 

Dengan menggunakan peta risiko ini, Pemerintah Daerah dan Perangkat Daerah dapat 

membuat strategi yang lebih efektif dalam menghadapi risiko-risiko yang dihadapi. 

Langkah-langkah pengelolaan risiko seperti mitigasi, transfer, atau penerimaan risiko dapat 

direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan prioritas yang ditetapkan melalui peta risiko 

5 x 5. 

MITIGASI RISIKO



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Penerapan langkah-langkah mitigasi risiko harus didasarkan pada analisis risiko yang 

cermat dan perencanaan yang matang. Dengan melakukan mitigasi risiko secara efektif, 

organisasi dapat mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan kemungkinan mencapai 

tujuan mereka. 

Untuk penanganan risiko strategi pengendalian risiko pada Inspektorat Daerah, berikut 

adalah langkah-langkah yang dapat diambil: 
 

▪ Risiko Diterima: Risiko-risiko ini hanya memerlukan pemantauan singkat, dan 

pengendalian normal sudah mencukupi. Namun, jika risiko-risiko ini tidak diperhatikan 

sama sekali, maka dapat meningkat statusnya atau prioritasnya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pemantauan yang berkala dan evaluasi terhadap pengendalian yang sudah 

ada. 
 

Penanganan risiko diterima melibatkan pemantauan rutin terhadap risiko yang 

diidentifikasi. Meskipun pengendalian normal dianggap cukup untuk mengelola risiko ini, 

tetap memperhatikan risiko tersebut agar tidak berkembang menjadi masalah yang lebih 

besar. 

Sebagai contoh, pada OPD Inspektorat Daerah, risiko diterima mungkin terkait dengan 

potensi pelanggaran terhadap peraturan atau kebijakan internal. Meskipun kebijakan 

dan prosedur internal sudah ada untuk mengendalikan risiko ini, tetapi risiko ini tetap

 
 

 

 
Mitigasi risiko adalah proses identifikasi, evaluasi, dan penerapan langkah-langkah untuk 

mengurangi atau menghilangkan risiko yang mungkin terjadi atau telah diidentifikasi. 

Tujuan dari mitigasi risiko adalah untuk mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut 

atau mengurangi kemungkinan terjadinya risiko tersebut. 



 

 
 

 

 
perlu dipantau secara berkala. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mitigasi risiko ini meliputi: 

Pemantauan secara Berkala: Melakukan pemantauan secara teratur terhadap 

implementasi kebijakan dan prosedur internal untuk memastikan bahwa mereka diikuti 

dengan benar. 

Pelatihan dan Awarness: Melakukan pelatihan dan meningkatkan kesadaran pegawai 

tentang pentingnya kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan internal. 

Audit Internal: Melakukan audit internal secara berkala untuk mengevaluasi kepatuhan 

terhadap peraturan dan kebijakan internal serta mengidentifikasi area-area yang perlu 

perbaikan. 

Sanksi dan Tindakan Disiplin: Menetapkan sanksi dan tindakan disiplin yang tegas bagi 

mereka yang melanggar peraturan atau kebijakan internal sebagai bentuk deterrent. 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Risiko: Menggunakan sistem informasi 

manajemen risiko untuk memantau risiko secara lebih efektif dan membuat keputusan 

yang lebih baik terkait dengan mitigasi risiko. 

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, Inspektorat Daerah dapat meminimalkan 

risiko pelanggaran terhadap peraturan atau kebijakan internal dan meningkatkan 

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 
 

Pemantauan rutin ini dapat dilakukan melalui audit internal yang berkala untuk 

memastikan bahwa pengendalian yang ada masih efektif. Evaluasi terhadap 

pengendalian yang sudah ada juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa 

pengendalian tersebut tetap relevan dan mampu mengurangi risiko dengan baik. 

Dalam penanganan risiko diterima, Inspektorat Daerah perlu memastikan bahwa ada



 

 
 

 

 
mekanisme yang jelas untuk melaporkan dan memantau risiko-risiko yang telah 

diidentifikasi. Komunikasi yang efektif antara unit-unit kerja yang terlibat juga sangat 

penting untuk memastikan bahwa risiko diterima dapat dikelola dengan baik. 

▪ Tangani Risiko: Risiko-risiko ini memerlukan prosedur rutin yang cukup untuk 

menanggung dampaknya. Diperlukan pengendalian intern yang efektif dan pemantauan 

yang berkelanjutan. Strategi penanganannya sebaiknya difokuskan pada pemantauan 

dan evaluasi terhadap prosedur pengendalian yang sudah ada. 
 

Risiko yang memerlukan penanganan dengan pendekatan tangani risiko adalah risiko 

yang cukup signifikan sehingga memerlukan prosedur rutin untuk menanggung 

dampaknya. Misalnya, risiko terkait dengan kegagalan sistem keamanan informasi yang 

dapat menyebabkan kebocoran data sensitif. 

Untuk mengatasi risiko ini, diperlukan pengendalian intern yang efektif, seperti 

implementasi kebijakan keamanan informasi yang ketat, penggunaan sistem keamanan 

yang mutakhir, dan pelatihan secara rutin bagi ASN. 

Selain itu, pemantauan yang berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa 

pengendalian yang telah diimplementasikan masih efektif dalam mengurangi risiko. 

Misalnya, dengan melakukan audit keamanan informasi secara berkala dan 

memperbarui kebijakan keamanan jika diperlukan. 
 

Strategi penanganan risiko ini sebaiknya difokuskan pada pemantauan dan evaluasi 

terhadap prosedur pengendalian yang sudah ada. Hal ini dapat dilakukan dengan



 

 
 

 

 

melakukan review secara berkala terhadap kebijakan, prosedur, dan sistem yang ada 

untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif dalam mengurangi risiko. 

▪ Risk Transferance & Avoidance: Risiko-risiko ini perlu dikelola dan direview secara 

rutin. Diperlukan pengendalian intern yang efektif dan pemantauan yang berkelanjutan. 

Strategi yang harus dilakukan adalah dengan menurunkan probabilitas atau dampak 

dari risiko tersebut. Ini bisa dilakukan dengan cara mentransfer risiko ke pihak lain atau 

menghindari risiko tersebut sepenuhnya. 
 

Risiko yang perlu ditangani dengan pendekatan transfer risiko & avoidance adalah risiko-

risiko yang memiliki dampak yang cukup signifikan dan sulit untuk dikelola secara 

internal. Misalnya, risiko terkait dengan perubahan regulasi yang dapat berdampak 

besar pada operasional organisasi. 
 

Untuk mengelola risiko ini, perlu dilakukan review rutin terhadap risiko-risiko yang 

diidentifikasi. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pihak-pihak terkait dalam 

evaluasi risiko dan identifikasi strategi pengelolaan yang tepat. 

Pengendalian intern yang efektif juga diperlukan untuk memastikan bahwa strategi 

pengelolaan risiko dapat dilaksanakan dengan baik. Misalnya, dengan melibatkan 

berbagai departemen dalam proses pengambilan keputusan terkait risiko. 

Strategi yang harus dilakukan dalam penanganan risiko ini adalah dengan menurunkan 

probabilitas atau dampak dari risiko tersebut. Ini bisa dilakukan dengan cara 

mentransfer risiko ke pihak lain atau menghindari risiko tersebut sepenuhnya. Misalnya,



 

 
 

 

 

dengan membeli asuransi untuk risiko yang dapat ditransfer atau dengan mengubah 

strategi bisnis untuk menghindari risiko yang tidak dapat diterima. 

Pemantauan yang berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan bahwa strategi 

pengelolaan risiko yang telah diimplementasikan efektif dalam mengurangi risiko. 

Evaluasi terhadap strategi pengelolaan risiko juga perlu dilakukan secara berkala untuk 

memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif dalam mengurangi risiko yang 

dihadapi. 

Semua strategi pengendalian risiko di atas, penting untuk melakukan pemantauan yang 

berkelanjutan dan evaluasi terhadap efektivitas pengendalian yang dilakukan. Inspektorat 

Daerah perlu terus memperbaiki dan meningkatkan sistem pengendalian risiko untuk 

memastikan bahwa risiko-risiko yang dihadapi dapat dikelola dengan baik dan tidak 

membahayakan pencapaian tujuan organisasi.



 

 
 

 

 

 PENETAPAN KONTEKS MANAJEMEN RISIKO  

 

Untuk melakukan input data Komitmen Manajemen Risiko (MR), terutama terkait dengan 

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) dan/atau Renstra, berikut adalah beberapa data yang perlu 

disiapkan: 

1. Dokumen Perjanjian Kinerja (PK): Dokumen ini berisi komitmen atau target kinerja yang 

harus dicapai oleh suatu unit atau individu dalam organisasi. Data yang perlu disiapkan 

dari PK antara lain: 

− Rincian target kinerja yang harus dicapai. 

− Waktu pencapaian target kinerja. 

− Indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur pencapaian target. 

− Risiko-risiko yang dapat menghambat pencapaian target kinerja. 

2. Renstra (Rencana Strategis): Renstra adalah dokumen yang berisi visi, misi, tujuan, dan 

strategi organisasi dalam jangka waktu tertentu. Data yang perlu disiapkan dari Renstra 

antara lain: 

− Visi, misi, dan tujuan organisasi. 

− Strategi-strategi yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan. 

− Indikator kinerja atau parameter keberhasilan yang akan digunakan untuk mengukur 

pencapaian tujuan. 

3. Komitmen Manajemen Risiko (MR): Komitmen MR adalah komitmen dari pimpinan atau 

manajemen organisasi untuk mengelola risiko yang terkait dengan pencapaian target 

kinerja atau tujuan organisasi. Data yang perlu disiapkan dari komitmen MR antara lain: 

− Komitmen manajemen untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko. 

− Rencana tindak lanjut atau mitigasi risiko yang akan dilakukan. 

− Tanggal atau waktu pelaksanaan rencana mitigasi risiko. 

Dengan mempersiapkan data-data ini, organisasi dapat melakukan input data Komitmen 

Manajemen Risiko dengan lebih terstruktur dan memastikan bahwa semua komitmen yang 

diperlukan telah dipertimbangkan dan direncanakan dengan baik.Input data Penetapan 

Konteks Manajemen Risiko, pada aplikasi SI-MERI, terbagi kedalam 6 (enam) bagian, yaitu:



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
2. Organisasi Perangkat Daerah: Organisasi Perangkat Daerah (OPD) adalah unit-unit 

organisasi yang merupakan bagian dari Pemerintah Daerah yang memiliki tugas dan 

tanggung jawab tertentu dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

daerah. Contohnya adalah Dinas Pendidikan, Dinas Kesehatan, dan Badan Penghubung. 

3. Sasaran: Sasaran adalah tujuan yang ingin dicapai oleh suatu unit kerja atau organisasi. 

Sasaran biasanya bersifat spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu. 

Sasaran dapat berupa pencapaian kinerja, perbaikan proses, atau peningkatan layanan. 

4. Indikator Unit Kerja: Indikator Unit Kerja adalah parameter atau ukuran yang 

digunakan untuk menilai kinerja atau pencapaian tujuan suatu unit kerja. Indikator ini 

membantu dalam mengukur sejauh mana unit kerja telah mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. 

5. Daftar Pemangku Kepentingan (Stakeholders): Daftar Pemangku Kepentingan 

adalah daftar orang, kelompok, atau organisasi yang memiliki kepentingan atau dampak 

terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu proyek atau program. Pemangku 

kepentingan dapat berupa pemerintah, masyarakat, organisasi non-pemerintah, atau 

pihak lain yang terkait. 

6. Peraturan terkait dengan TUPOKSI: Peraturan terkait dengan Tugas Pokok dan 

Fungsi (TUPOKSI) adalah peraturan yang mengatur tugas dan tanggung jawab suatu unit 

kerja atau organisasi. Peraturan ini biasanya merinci tanggung jawab, wewenang, dan 

tata kerja suatu unit kerja untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

Tujuan Pelaksanaan MR, Peta Risiko dan Jadwal Pelaksanaan Kegiatan UPR, secara otomatis, 

disusunoleh sistem; berdasarkan isian data: Sasaran Program/Kegiatan, Daftar Pemangku 

Kepentingan danProfil Risiko. Untuk Jadwal Pelaksanaan Kegiatan UPR meskipun otomatis di- 

generate oleh sistem tetapi masih dapat dilakukan perubahan (updating).

 
 

 

 
1. Unit Kerja/Bidang: Unit Kerja atau Bidang adalah bagian dari suatu organisasi yang 

memilikitanggungjawabdantugastertentudalammencapaitujuanorganisasi.Unitkerja 

inidapatterdiridariberbagaibagianataudivisiyangmemilikifokuskerjayangspesifik, 

sepertiBagianKeuangan,BagianSumberDayaManusia,atauBagianOperasional. 



 

Untuk memulai Penetapan Konteks Manajemen Risiko, langkah-langkahnya adalah:



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

− Pilih opsi untuk  

− Masukkan informasi Sasaran, seperti nama sasaran, deskripsi singkat, target 

pencapaian, dan informasi lain yang diperlukan. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
− 

2. Indikator Unit Kerja: 

− Pada menu Organisasi pilih ke sub menu "Penetapan Konteks” 

− Pilih opsi untuk  

− Masukkan informasi Indikator Unit Kerja, seperti nama indikator, deskripsi singkat, 

target pencapaian, dan informasi lain yang diperlukan. 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
−

 

 

 

 

Berikut adalah langkah-langkah input data Penetapan Konteks Manajemen Risiko 

pada aplikasi SI-MERI, terbagi ke dalam 6 bagian: 

1. Sasaran: 

▪ Pada menu Organisasi pilih ke sub menu "Penetapan Konteks" 

Simpandata 

Simpan data 



 

 
 
 

 

3. Daftar Pemangku Kepentingan (Stakeholders): 

− Pada menu Organisasi pilih ke sub menu "Penetapan Konteks” 

− Pilih opsi untuk 

− Masukkan informasi Pemangku Kepentingan, seperti nama, peran, kepentingan, dan 

informasi lain yang diperlukan. 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
− 

4. Peraturan terkait dengan TUPOKSI: 

− Pada menu Organisasi pilih ke sub menu "Penetapan Konteks" 

− Pilih opsi untuk  

− Masukkan informasi Peraturan terkait dengan TUPOKSI, seperti nomor peraturan, 

tanggal berlaku, deskripsi singkat, dan informasi lain yang diperlukan. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
−

Simpandata 

Simpandata 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Proses Bisnis adalah serangkaian langkah atau tahapan yang dilalui dalam menjalankan 

suatu aktivitas atau tugas. Proses bisnis mencakup berbagai kegiatan yang dilakukan dari 

awal hingga akhir dalam mencapai tujuan tertentu. Proses bisnis ini dapat dianalisis dan 

ditingkatkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Indikator Kinerja Program adalah ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 

pencapaian tujuan dari suatu program. Setiap indikator kinerja program biasanya memiliki 

target pencapaian, anggaran yang dialokasikan, tahun pelaksanaan, dan aksi yang diperlukan 

untuk mencapai target tersebut. Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing komponen

PROSESBISNIS 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Target: Merupakan tingkat pencapaian yang diharapkan untuk indikator kinerja program 

dalam periode tertentu. Target biasanya dinyatakan dalam angka atau persentase. Misalnya, 

meningkatkan jumlah peserta pelatihan sebesar 20% dari tahun sebelumnya. 

Anggaran: Merupakan jumlah dana yang dialokasikan untuk mencapai target pencapaian 

indikator kinerja program. Anggaran ini mencakup semua biaya yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan program, seperti biaya operasional, biaya personel, dan lain 

sebagainya. 

Tahun: Merupakan periode waktu atau tahun pelaksanaan program dimana indikator kinerja 

program diukur. Biasanya, indikator kinerja program memiliki target pencapaian untuk setiap 

tahunnya. 

Perjanjian Kinerja/Indikator Kinerja Program adalah dokumen yang berisi 

kesepakatan antara atasan dan bawahan mengenai target kinerja yang harus dicapai oleh 

suatu program atau proyek. Dokumen ini mencakup tujuan, target, indikator kinerja, serta 

waktu yang telah disepakati untuk mencapai hasil yang diharapkan. Perjanjian kinerja ini 

penting sebagai acuan dalam menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja suatu program 

atau proyek.

 
 

 
 

 
Indikator Kinerja Program: Merupakan ukuran konkret yang digunakan untuk menilai 

pencapaian tujuan suatu program. Contohnya, jumlah pelatihan yang diselenggarakan, 

persentase peningkatan kesadaran masyarakat, atau jumlah unit produk yang diproduksi. 
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Indikator Kinerja Program adalah ukuran yang digunakan untuk menilai pencapaian 

tujuan dari suatu program. Sedangkan Indikator Kinerja Kegiatan adalah ukuran yang 

digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dari suatu kegiatan yang merupakan bagian dari 

program tersebut. Berikut adalah penjelasan untuk masing-masing komponen indikator 

kinerja program: 

Indikator Kinerja Program: Merupakan ukuran konkret yang digunakan untuk menilai 

pencapaian tujuan suatu program. Contohnya, jumlah pelatihan yang diselenggarakan, 

persentase peningkatan kesadaran masyarakat, atau jumlah unit produk yang diproduksi. 

Indikator Kinerja Kegiatan: Merupakan ukuran konkret yang digunakan untuk menilai 

pencapaian tujuan suatu kegiatan yang merupakan bagian dari program. Contohnya, jumlah 

peserta pelatihan, tingkat kepuasan peserta pelatihan, atau jumlah produk yang diproduksi 

dalam suatu kegiatan. 

Volume: Merupakan jumlah atau kapasitas dari output atau outcome yang dihasilkan dari 

suatu kegiatan atau program. Contohnya, jumlah barang yang diproduksi, jumlah layanan 

yang disediakan, atau jumlah peserta yang mengikuti pelatihan. 

Mutu: Merupakan tingkat kualitas dari output atau outcome yang dihasilkan dari suatu 

kegiatan atau program. Mutu dapat diukur berdasarkan standar kualitas yang telah 

ditetapkan atau berdasarkan tingkat kepuasan pengguna atau pelanggan. 

Waktu: Merupakan waktu yang diperlukan untuk mencapai output atau outcome yang 

diinginkan dari suatu kegiatan atau program. Waktu dapat diukur dalam satuan waktu 

tertentu, seperti bulan, tahun, atau periode lainnya. 

Biaya: Merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau 

program. Biaya dapat meliputi biaya operasional, biaya personel, biaya material, dan biaya 

lainnya yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan atau program tersebut. 

Sasaran Kerja Pegawai/Indikator Kinerja adalah target pencapaian yang harus dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Sasaran kerja ini mencakup berbagai 

aspek, seperti kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya dalam menjalankan tugasnya. Indikator 

kinerja digunakan untuk mengukur sejauh mana pegawai telah mencapai sasaran kerja yang 

telah ditetapkan. 

 
Kegiatan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan atau 

sasaran. Kegiatan ini merupakan langkah konkret yang harus dilakukan untuk mencapai hasil



 

 
 

 
 

 
sertasumberdayayangdiperlukan. 



 

 
 
 
 

 

 

 
Manajemen risiko pada pemerintah daerah mengacu pada proses yang sistematis, 

terstruktur, dan terkoordinasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko 

yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam mencapai tujuan mereka. 

Beberapa konsep utama dalam manajemen risiko pada pemerintah daerah meliputi: 

1. Konteks Organisasi: Pemerintah daerah perlu memahami konteksnya, termasuk 

tujuan, sasaran, lingkungan, dan kerangka kerja yang mengatur operasinya, untuk 

mengidentifikasi risiko yang relevan. 

2. Komunikasi dan Konsultasi: Penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan 

terkait risiko, termasuk masyarakat, dalam proses manajemen risiko untuk memastikan 

persepsi yang tepat tentang risiko yang dihadapi. 

3. Proses Evaluasi Risiko: Pemerintah daerah perlu menggunakan pendekatan yang 

sistematis dan terstruktur untuk mengevaluasi risiko, termasuk mengidentifikasi sumber 

risiko, menganalisis risiko, dan menilai konsekuensi risiko. 

4. Pengelolaan Risiko: Setelah risiko diidentifikasi dan dievaluasi, pemerintah daerah perlu 

mengembangkan strategi pengelolaan risiko yang efektif, termasuk mengurangi risiko, 

mentransfer risiko, menerima risiko, atau menghindari risiko. 

5. Pemantauan dan Tinjauan: Manajemen risiko harus menjadi bagian dari proses yang 

berkelanjutan, dengan pemantauan dan tinjauan terus-menerus terhadap efektivitas 

strategi pengelolaan risiko dan penyesuaian jika diperlukan. 

Manajemen risiko membantu pemerintah daerah untuk mengidentifikasi, mengelola, dan 

mengurangi risiko-risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan mereka, sehingga 

mendukung pemerintah daerah dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan mengelola 

sumber daya mereka dengan lebih efektif.

MANAJEMEN RISIKO 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
Identifikasi risiko adalah proses mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menggambarkan 

risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan suatu organisasi, proyek, atau 

kegiatan. Proses ini melibatkan mengidentifikasi berbagai jenis risiko yang mungkin 

timbul, seperti risiko operasional, risiko keuangan, risiko reputasi, risiko teknologi, dan 

lain-lain. Identifikasi risiko merupakan langkah awal dalam manajemen risiko yang 

penting untuk menentukan strategi pengelolaan risiko yang tepat. 

Langkah-langkah dalam identifikasi risiko meliputi: 

▪ Pengumpulan Informasi: Mengumpulkan informasi yang relevan tentang 

aktivitas, proses, atau lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi terjadinya risiko. 

▪ Identifikasi Risiko Potensial: Mengidentifikasi berbagai risiko yang mungkin 

terjadi berdasarkan informasi yang dikumpulkan. Risiko-risiko ini dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti lingkungan eksternal, perubahan kebijakan, atau kesalahan 

manusia. 

▪ Analisis Risiko: Menganalisis risiko-risiko yang telah diidentifikasi untuk memahami 

sumber, penyebab, dan potensi dampaknya terhadap organisasi atau proyek. 

▪ Penilaian Risiko: Menilai tingkat risiko dari setiap risiko yang diidentifikasi 

berdasarkan kemungkinan terjadinya dan dampaknya jika terjadi. 

▪ Prioritisasi Risiko: Mengurutkan risiko-risiko berdasarkan tingkat prioritasnya, 

sehingga risiko-risiko yang memiliki dampak dan kemungkinan terjadinya yang tinggi 

dapat ditangani lebih awal. 

▪ Dokumentasi Risiko: Mendokumentasikan semua risiko yang telah diidentifikasi 

beserta informasi terkait, seperti sumber risiko, faktor penyebab, dan tingkat 

prioritasnya. 

Identifikasi risiko merupakan langkah yang kritis dalam manajemen risiko yang 

memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan mereka, sehingga mereka dapat mengambil tindakan 

yang tepat untuk mengelola risiko tersebut, untuk input Identifikasi Risiko masuk ke 

menu 

 

Setelah itu klik sub menu Identifikasi Risiko 

 
 

 
 

 
Profil Risiko merupakan bagian inti dari penyusunan Komitmen Manajemen 

Risiko. Isian data Profil Risiko dengan jumlah yang banyak dapat 

dikelompokkan berdasarkan tahapan proses Manajemen Risiko, yaitu: 

▪ Identifikasi Risiko. 



 

 
 

 
 
 

 
Akan muncul layar sebagai berikut: 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

Pada tampilan diatas klik  untuk identifikasi risiko, atau  untuk 

edit risiko yang sudah dilakukan identifikasi 

Setelah itu isikan data-data dimasing-masing kolom sebagai berikut:



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Risiko: Potensi terjadinya suatu peristiwa atau kondisi yang dapat mempengaruhi 

pencapaian tujuan atau kinerja suatu organisasi atau proyek. Risiko dapat memiliki 

dampak positif atau negatif, dan umumnya terkait dengan ketidakpastian, beberapa 

contoh risiko: 

Risiko Strategis 

− Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) rendah 

− Pelayanan kesehatan belum memenuhi SPM Bidang Kesehatan 

Risiko Strategis OPD 1: Dinas Kesehatan 

− Penggunaan layanan kesehatan rendah (Persalinan tidak dilakukan pada faskes, 

kunjungan ibu hamil tidak teratur) 

− Kualitas pelayanan APN tidak sesuai SPM Kesehatan 

− Sarana pendukung ANC kurang memadai 

− Mutasi tenaga kesehatan terlatih 

Risiko Operasional OPD 1: Dinas Kesehatan 

− Data Ibu hamil miskin yang belum memiliki jaminan kesehatan lainnya dari 

kecamatan dan kelurahan belum ada 

− Perhitungan kebutuhan dana tidak tepat 

− Proses cross check data dengan BPJS dan Jamkeskot yang membutuhkan waktu 

lama 

− Adanya pasien yang masih dikenakan biaya oleh RS/Bidan (double claim) 

− Pertanggungjawaban tidak tepat waktu 

− Pengadministrasian tidak tepat waktu

 
 

 

 
Proses Bisnis:Serangkaian langkah atau tahapan yang dilalui dalam menjalankan 

suatu aktivitas atau tugas untuk mencapai tujuan tertentu. Proses bisnis mencakup 

berbagaikegiatanyangdilakukandariawalhinggaakhirdalammencapaitujuan 

tersebut. 
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Skenario Terjadi Risiko: Perkiraan atau gambaran tentang bagaimana suatu risiko 

dapat terjadi dan berdampak pada suatu organisasi atau proyek. Skenario ini membantu 

dalam merencanakan respons atau tindakan yang dapat dilakukan untuk mengelola 

risiko. 

Kemungkinan: Tingkat probabilitas atau peluang terjadinya 

suatu risiko. Kemungkinan biasanya dinyatakan dalam skala atau 

persentase, seperti Sangat Jarang, Jarang, Kadang-kadang, 

Sering dan Sangat Sering, beberapa contoh skala kemungkinan 

dan dampak 

 
 
 

 
 
No. 

 
Risiko yang Teridentifikasi 

 
Kode Risiko 

Analisis Risiko 

Skala 
Dampak*) 

Skala 
Kemungkinan *) 

Skala 
Risiko 

a B c d e f=dxe 

I Risiko Strategis     

1 Penerapan Perilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) rendah RSP.19.01.01.01 3 3 9 

2 Pelayanan kesehatan belum memenuhi SPM Bidang Kesehatan RSP.19.01.01.02 4 4 16 

II Risiko Strategis OPD 1: Dinas Kesehatan     

1 Penggunaan layanan kesehatan rendah 

(Persalinan tidak dilakukan pada faskes, kunjungan ibu hamil 

tidak teratur) 

 
RSO.19.01.05.02 

4 3 12 

2 Kualitas pelayanan APN tidak sesuai SPM Kesehatan RSO.19.01.05.03 4 4 16 

3 Sarana pendukung ANC kurang memadai RSO.19.01.05.04 4 2 8 

4 Mutasi tenaga kesehatan terlatih RSO.19.01.05.10 4 3 12 

III Risiko Operasional OPD 1: Dinas Kesehatan     

1 Data Ibu hamil miskin yang belum memiliki jaminan kesehatan 
lainnya dari kecamatan dan kelurahan belum ada 

ROO.19.01.05.02 4 4 16 

2 Perhitungan kebutuhan dana tidak tepat ROO.19.01.05.03 2 2 4 

3 Proses cross check data dengan BPJS dan Jamkeskot yang 
membutuhkan waktu lama 

ROO.19.01.05.04 3 2 6 

4 Adanya pasien yang masih dikenakan biaya oleh RS/Bidan 
(double claim) 

ROO.19.01.05.09 3 1 3 

5 Pertanggungjawaban tidak tepat waktu ROO.19.01.05.10 4 3 12 

6 Pengadministrasian tidak tepat waktu ROO.19.01.05.11 4 2 8 

7 Laporan Realisasi Keuangan Triwulan: Kesulitan mengumpulkan 

administrasi syarat pencairan, yaitu kelengkapan klaim, berupa 
Dokumentasi 

ROO.19.01.05.12 4 2 8 

8 Kegagalan mengidentifikasi permasalahan ROO.19.01.05.13 4 3 12 

 

 

 
LEVEL KEMUNGKINAN 

JUMLAH FREKUENSI KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

PROSENTASE KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

Hampir Tidak Terjadi(1) Kemungkinan terjadinya sangat jarang (kurang 

dari 2 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya 

kurang dari 5% dari volume transaksi 

dalam 1 periode 

 
 

 

 
▪ Laporan Realisasi Keuangan Triwulan: Kesulitan mengumpulkan administras isyarat 

pencairan, yaitu kelengkapan klaim, berupa dokumentasi 

▪ Kegagalan mengidentifikasi permasalahan 



 

 
 
 
 

 

 
LEVEL KEMUNGKINAN 

JUMLAH FREKUENSI KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

PROSENTASE KEMUNGKINAN TERJADI 

DALAM 1 PERIODE 

Jarang Terjadi (2) Kemungkinan terjadinya jarang (2 kali s.d 10 kali 

dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya 

5% s.d 10% dari volume transaksi 
dalam 1 periode 

Kadang Terjadi (3) Kemungkinan terjadinya cukup sering (di atas 10 

kali s.d 18 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya di 

atas 10% s.d 20% dari volume 
transaksi dalam 1 periode 

Sering Terjadi (4) Kemungkinan terjadinya sering (di atas 18 kali s.d 

26 kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya di 

atas 20% s.d 50% dari volume 

transaksi dalam 1 periode 

Hampir Pasti Terjadi (5) Kemungkinan terjadinya sangat sering (di atas 26 

kali dalam 5 tahun) 

Persentase kemungkinan terjadinya 

lebih dari 50% dari volume transaksi 

dalam 1 periode 

Dampak: Besarnya konsekuensi atau akibat dari terjadinya suatu 

risiko. Dampak dapat berupa kerugian finansial, kerusakan reputasi, 

atau gangguan pada operasional organisasi atau proyek, beberapa 

contoh dampak : 

Risiko Pelayanan kesehatan belum memenuhi SPM Bidang 

Kesehatan 

Dampak 

− AKI tinggi 

− AKB tinggi 

− Akaba 

− Peningkatan kasus gizi buruk 

− Kasus HIV meningkat 

− Kasus TB meningkat 

− Angka kejadian Penyakit Tidak 

− Menular (PTM) tinggi 

− Angka kejadian Penyakit 

− Menular tinggi 

− Angka stunting tinggi 

Uraian Dampak: Penjelasan lebih lanjut tentang akibat atau konsekuensi dari terjadinya 

suatu risiko. Uraian dampak ini dapat membantu dalam memahami potensi kerugian atau 

dampak yang dapat terjadi. 

 
Level 

Dampak 

Area Dampak 

 
Kerugian Negara 

 
Penurunan reputasi 

Penurunan 
Kinerja 

Gangguan 
Terhadap 
Layanan 

Organisasi 

 
Tuntutan Hukum 

Tidak Jumlah kerugian Keluhan Stakeholder Pencapaian Pelayanan Jumlah tuntutan 
Signifikan negara ≤ Rp10 Juta secara langsung target kinerja ≥ tertunda ≤ 1 hukum ≤ 5 kali 

(1)  lisan/tertulis ke 
organisasi jumlahnya ≤ 

100% hari dalam satu periode 

  3 dalam satu periode    



 

 
 
 
 

 

 
Level 

Dampak 

Area Dampak 

 
Kerugian Negara 

 
Penurunan reputasi 

Penurunan 

Kinerja 

Gangguan 

Terhadap 
Layanan 

Organisasi 

 
Tuntutan Hukum 

Minor (2) Jumlah kerugian 

negara lebih dari 
Rp10 Juta s.d Rp50 
Juta 

Keluhan stakeholder 

secara langsung 
lisan/tertulis ke 
organisasi jumlahnya 
lebih dari 3 dalam satu 

periode 

Pencapaian 

target kinerja di 
atas 80% s.d 
100% 

Pelayanan 

tertunda di 
atas 1 hari s.d 
5 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum di atas 5 kali 

s.d 15 kali dalam 

satu periode 

Moderat (3) Jumlah kerugian 
negara lebih dari 

Rp50 Juta s.d Rp100 
Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa lokal 

Pencapaian 
target kinerja di 

atas 50% s.d 
80% 

Pelayanan 
tertunda di 

atas 5 hari s.d 
15 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum di atas 15 

kali s.d 30 kali 
dalam satu periode 

Signifikan 
(4) 

Jumlah kerugian 
negara lebih dari 
Rp100 Juta s.d 
Rp500 Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa nasional 

Pencapaian 
target kinerja di 
atas 25% s.d 
50% 

Pelayanan 
tertunda di 
atas 15 hari 
s.d 30 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum di atas 30 
kali s.d 50 kali 
dalam satu periode 

Sangat 
Signifikan 

(5) 

Jumlah kerugian 
negara lebih dari 

Rp500 Juta 

Pemberitaan negatif di 
media massa 

internasional 

Pencapaian 
target kinerja ≤ 

25% 

Pelayanan 
tertunda lebih 

dari 30 hari 

Jumlah tuntutan 
hukum lebih dari 50 

kali dalam satu 
periode 

 
Kategori Risiko: Pengelompokan risiko berdasarkan karakteristik 

atau sifatnya. Kategori risiko dapat membantu dalam 

mengidentifikasi dan mengelola risiko secara lebih efektif. 

Kategori risiko adalah cara untuk mengelompokkan risiko 

berdasarkan sifat atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh risiko 

tersebut. Berikut adalah penjelasan mengenai kategori risiko yang 

dimaksud: 

▪ Pendapatan: Risiko yang terkait dengan penurunan atau ketidakpastian dalam 

penerimaan pendapatan, seperti penurunan permintaan pasar atau perubahan regulasi 

yang mempengaruhi pendapatan. 

▪ Belanja: Risiko yang terkait dengan peningkatan atau ketidakpastian dalam belanja, 

seperti kenaikan harga bahan baku atau biaya produksi. 

▪ Pembiayaan: Risiko yang terkait dengan pengelolaan sumber pembiayaan, seperti risiko kredit atau risiko 

likuiditas. 

▪ Strategis: Risiko yang terkait dengan keputusan strategis perusahaan atau organisasi, seperti perubahan pasar 

atau perubahan teknologi yang dapat mempengaruhi posisi kompetitif. 

▪ Fraud: Risiko yang terkait dengan kecurangan atau tindakan yang tidak jujur yang dapat merugikan perusahaan 

atau organisasi. 

▪ Kepatuhan: Risiko yang terkait dengan pelanggaran terhadap peraturan atau kebijakan yang berlaku, seperti 

pelanggaran hukum atau peraturan pemerintah. 

▪ Operasional: Risiko yang terkait dengan operasional perusahaan atau organisasi, seperti kegagalan sistem atau 

proses yang dapat menyebabkan kerugian. 

▪ Reputasi: Risiko yang terkait dengan reputasi perusahaan atau organisasi, seperti berita negatif atau persepsi 

negatif dari masyarakat atau pemangku kepentingan. 

▪ PEMDA: Risiko yang terkait dengan kebijakan atau keputusan pemerintah daerah yang dapat mempengaruhi 

operasional atau keberlangsungan usaha.



 

 
 
 
 
 

 
▪ Mitra: Risiko yang terkait dengan hubungan atau kerjasama dengan mitra bisnis, seperti kegagalan mitra dalam 

memenuhi kewajibannya atau konflik kepentingan dengan mitra. 

 

Kategori Risiko Fraud: Pengelompokan risiko yang terkait 

dengan potensi tindakan penipuan atau kecurangan. Kategori ini 

memfokuskan pada risiko-risiko yang berkaitan dengan 

kecurangan atau fraud, Berikut adalah penjelasan mengenai 

kategori risiko fraud yang dimaksud: 

▪ Perbuatan Merugikan Negara: Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang yang menyebabkan kerugian keuangan atau materiil bagi negara 

atau keuangan negara. Contohnya adalah korupsi, penyalahgunaan wewenang, atau 

tindakan yang melawan hukum yang merugikan keuangan negara. 

▪ Suap: Memberikan atau menerima sesuatu yang bernilai sebagai imbalan untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kewajiban atau tugas jabatan. Suap bertujuan 

untuk mempengaruhi keputusan atau tindakan seseorang yang berwenang dalam jabatannya. 

▪ Gratifikasi: Pemberian sesuatu yang bernilai kepada pejabat atau pegawai negeri sebagai imbalan atas tindakan 

atau pengabaian tindakan dalam jabatannya. Gratifikasi dapat berupa uang, barang, atau fasilitas lainnya yang 

diberikan dengan tujuan mempengaruhi keputusan atau tindakan pejabat. 

▪ Penggelapan dalam Jabatan: Tindakan melawan hukum yang dilakukan oleh seorang pegawai atau pejabat 

yang menguasai uang atau barang milik negara atau pihak lain yang menjadi tanggung jawabnya, dengan maksud 

untuk menguasai sendiri atau orang lain yang bukan yang berhak. 

▪ Pemerasan: Memaksa seseorang dengan ancaman atau kekerasan untuk melakukan sesuatu atau tidak 

melakukan sesuatu yang merugikan dirinya atau orang lain. Pemerasan juga dapat terjadi dalam bentuk pemaksaan 

untuk memberikan uang atau barang berharga. 

▪ Perbuatan Curang: Tindakan yang tidak jujur atau tidak adil dalam menjalankan tugas atau pekerjaan, yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi atau merugikan pihak lain. 

▪ Benturan Kepentingan: Terjadi ketika kepentingan pribadi atau kepentingan lain yang tidak seharusnya 

mempengaruhi keputusan atau tindakan seorang pejabat atau pegawai dalam menjalankan tugasnya. Benturan 

kepentingan dapat mengarah pada tindakan yang tidak objektif atau tidak adil dalam pengambilan keputusan. 

 

Penyebab: Faktor atau kondisi yang menyebabkan terjadinya suatu risiko. Penyebab 

dapat berupa kelemahan dalam sistem, kebijakan yang tidak efektif, atau faktor lain yang 

dapat memicu terjadinya risiko. 

Faktor Penyebab: Hal-hal yang mempengaruhi atau mendukung 

terjadinya suatu risiko. Faktor penyebab ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi akar penyebab dari suatu risiko. 

Faktor penyebab risiko yang dikenal dengan istilah 5M (Man, Money, Method, Machine, 

Material) dalam konteks manajemen risiko adalah sebagai berikut: 

 
▪ Man (Tenaga Kerja): 

− Kurangnya keterampilan atau pelatihan yang diperlukan untuk tugas tertentu. 
− Kurangnya motivasi atau keterlibatan ASN. 
− Ketidakcocokan antara ASN dan peran atau tanggung jawab mereka. 

▪ Money (Keuangan): 

− Keterbatasan anggaran atau sumber daya keuangan. 
− Ketidakmampuan dalam mengelola atau mengalokasikan dana dengan efisien.



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
▪ Machine (Peralatan atau Mesin): 

− Kerusakan atau kegagalan peralatan yang dapat menghambat produksi atau operasional. 
− Keterbatasan kapasitas atau teknologi peralatan yang digunakan. 
− Kurangnya perawatan atau pemeliharaan yang tepat terhadap peralatan. 

▪ Material (Bahan Baku atau Material): 

− Keterlambatan atau kesulitan dalam memperoleh bahan baku atau material. 
− Kualitas bahan baku atau material yang buruk. 
− Fluktuasi harga bahan baku atau material yang merugikan. 

 

Faktor-faktor ini dapat menyebabkan risiko dalam berbagai aspek operasional 

perusahaan, dan manajemen risiko bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengelola risiko yang terkait dengan faktor-faktor ini untuk mencapai tujuan organisasi 

dengan lebih efektif. 

Kategori Penyebab Risiko Fraud: Pengelompokan faktor atau 

kondisi penyebab risiko yang terkait dengan kecurangan atau 

fraud. Kategori ini membantu dalam mengidentifikasi dan 

mengelola faktor-faktor penyebab risiko fraud. 

Penyebab risiko fraud dapat dijelaskan melalui konsep "fraud triangle" yang terdiri dari 

tiga faktor utama, yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi: 

▪ Tekanan (Pressure): Tekanan merupakan faktor yang mendorong seseorang 

untuk melakukan tindakan curang. Tekanan ini bisa bersifat finansial, seperti masalah keuangan pribadi (utang 

yang menumpuk, kebutuhan hidup yang tidak terpenuhi), atau tekanan dari atasan dalam mencapai target atau 

kinerja tertentu. 

▪ Kesempatan (Opportunity): Kesempatan merujuk pada situasi atau kondisi di mana seseorang memiliki peluang 

untuk melakukan tindakan curang tanpa sepengetahuan atau pengawasan yang memadai. Kesempatan untuk 

melakukan fraud bisa muncul akibat kelemahan dalam sistem pengendalian internal, seperti kekurangan 

pengawasan, prosedur yang lemah, atau akses yang tidak terbatas terhadap aset perusahaan. 

▪ Rasionalisasi (Rationalization): Rasionalisasi adalah cara seseorang untuk membenarkan tindakan curang yang 

dilakukannya. Ini bisa berupa pembenaran bahwa tindakan tersebut dilakukan karena situasi atau kondisi tertentu 

yang memaksa, atau keyakinan bahwa tindakan tersebut tidak akan merugikan pihak lain atau bahkan dianggap 

sebagai "balas jasa" atas pengalaman atau kinerja kerja yang dianggap kurang dihargai. 

 

Pengendalian: Langkah-langkah atau mekanisme yang dilakukan untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya suatu risiko atau mengurangi dampak risiko jika terjadi. 

Pengendalian ini bertujuan untuk memitigasi risiko secara efektif. 

Sisa Risiko: Tingkat risiko yang tetap ada setelah dilakukan pengendalian atau mitigasi. 

Sisa risiko ini harus dipantau dan dikelola secara terus-menerus untuk memastikan bahwa 

risiko tersebut tetap dalam batas yang dapat diterima.

 
 
 
 
 

 

 Fluktuasi nilai tukar mata uang yang merugikan. 

1. Method(MetodeatauProses): 

1. Kebijakan atau prosedur yang tidak efektif atau tidakefisien. 

2. Kurangnya pemantauan atau evaluasi terhadap proses kerja. 

3. Kurangnya fleksibilitas dalam menghadapi perubahan atau tantangan. 



 

 
 

 

 
2. Rencana Penanganan Risiko 

Rencana Penanganan Risiko PEMDA (Pemerintah Daerah) adalah dokumen yang merinci 

langkah-langkah yang akan diambil untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, mengelola, 

dan memantau risiko yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya. Rencana ini bertujuan untuk mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan organisasi dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

Pendekatan dalam rencana penanganan risiko PEMDA mencakup langkah-langkah 

berikut: 

▪ Identifikasi Risiko: Mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko yang mungkin 

dihadapi oleh PEMDA, baik risiko yang bersifat internal maupun eksternal. 

▪ Penilaian Risiko: Menilai dampak dan probabilitas terjadinya risiko-risiko yang telah 

diidentifikasi untuk menentukan tingkat risiko yang dihadapi. 

▪ Pengelolaan Risiko: Menetapkan strategi untuk mengelola risiko, seperti menerima 

risiko, menghindari risiko, memindahkan risiko, atau mengurangi risiko. 

▪ Implementasi Tindakan Pengendalian: Melaksanakan tindakan pengendalian yang 

telah direncanakan untuk mengurangi atau menghilangkan risiko yang telah 

diidentifikasi. 

▪ Pemantauan dan Pengawasan: Memantau dan mengevaluasi efektivitas tindakan 

pengendalian yang telah dilaksanakan serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

Rencana Penanganan Risiko PEMDA dapat membantu dalam meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan akuntabilitas dalam pengelolaan risiko oleh Pemerintah Daerah, sehingga 

dapat mendukung tercapainya tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan, untuk input 

Rencana Penanganan Risiko masuk ke menu Manajemen Risiko 

 

 

 
 
 

 
Setelah itu klik sub menu Rencana Penanganan Risiko



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Pada tampilan diatas klik  untuk membuat rencana penanganan risiko, atau 

 untuk edit rencana penanganan risiko yang sudah dilakukan dibuat 

rencananya

 
 

 
 
 

 
 

 
Akanmuncullayarsebagaiberikut: 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Setelah itu isikan data-data dimasing-masing kolom sebagai berikut: 

Dalam konteks rencana penanganan risiko, deskripsi Rencana Tindak Pengendalian 

(RTP) mengacu pada dokumen yang merinci langkah-langkah yang akan diambil untuk 

mengelola risiko tertentu. 

Deskripsi Rencana Tindak Pengendalian (RTP) adalah penjelasan atau uraian 

mengenai langkah-langkah konkret yang akan dilakukan untuk mengendalikan risiko 

yang telah diidentifikasi. RTP ini merupakan bagian dari proses manajemen risiko di 

mana setelah risiko diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah merencanakan cara untuk 

mengurangi dampak negatif dari risiko tersebut. 

Dalam RTP, biasanya akan dijelaskan dengan detail mengenai: 

▪ Langkah-langkah yang akan diambil untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

risiko. 

▪ Langkah-langkah yang akan diambil jika risiko tersebut terjadi untuk meminimalkan 

dampaknya. 

▪ Penanggung jawab atau tim yang bertanggung jawab atas pelaksanaan RTP. 

▪ Waktu pelaksanaan dan target yang ingin dicapai dari RTP.



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
Rencana Mulai (Start): Waktu atau tanggal mulai pelaksanaan langkah-langkah 

penanganan risiko yang direncanakan. 

Rencana Selesai (Finish): Waktu atau tanggal perkiraan selesainya langkah-langkah 

penanganan risiko yang direncanakan. 

Indikator Output: Parameter atau ukuran yang akan digunakan untuk menilai 

keberhasilan dari langkah-langkah penanganan risiko yang dilakukan. Indikator ini 

membantu dalam memantau dan mengevaluasi efektivitas dari rencana penanganan 

risiko. 

PIC (Person In Charge): Orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan langkah- 

langkah penanganan risiko yang direncanakan. PIC biasanya memiliki tanggung jawab 

untuk mengkoordinasikan dan memastikan bahwa langkah-langkah tersebut 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

Status: Status pelaksanaan dari langkah-langkah penanganan risiko, apakah sedang 

berjalan, selesai, tertunda, atau ada masalah dalam pelaksanaannya. 

Deskripsi RTP merupakan bagian penting dari rencana penanganan risiko karena 

membantu dalam mengarahkan dan mengatur upaya penanganan risiko dengan lebih 

terstruktur dan terukur. 

 
3. Realisasi Penanganan Risiko 

Realisasi Penanganan Risiko PEMDA mengacu pada implementasi dan pelaksanaan 

langkah-langkah yang telah direncanakan dalam rencana penanganan risiko untuk 

mengurangi atau mengelola risiko yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah. Realisasi ini 

melibatkan langkah-langkah konkret yang diambil untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, mengendalikan, dan memonitor risiko-risiko yang mungkin 

mempengaruhi keberhasilan tujuan dan program-program Pemerintah Daerah. 

Realisasi penanganan risiko PEMDA dapat mencakup berbagai tindakan, seperti: 

▪ Penerapan Pengendalian Internal: Implementasi prosedur atau kebijakan baru 

untuk meningkatkan pengawasan dan pengendalian terhadap risiko yang 

diidentifikasi. Penerapan Pengendalian Internal dalam konteks manajemen risiko 

adalah langkah-langkah konkret yang diambil untuk mengimplementasikan prosedur 

atau kebijakan baru guna meningkatkan pengawasan dan pengendalian terhadap

 
 

 

 
untuk mengimplementasikan tindakan-tindakan yang telah direncanakan untuk 

mengendalikan risiko-risiko yang ada. Dengan demikian, RTP membantu organisasi 

untuklebihsiapmenghadapirisikodanmengurangikemungkinanterjadinyakerugian 

akibatrisikotersebut. 



 

 
 

 

 
risiko yang telah diidentifikasi. Penerapan pengendalian internal merupakan bagian 

integral dari manajemen risiko yang efektif, karena membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko-risiko yang dapat 

mempengaruhi pencapaian tujuan mereka. Dengan penerapan pengendalian 

internal yang tepat, organisasi dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi kerugian, 

dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 

▪ Pelaksanaan Program Pelatihan dan Sadar Risiko: Mengadakan pelatihan 

untuk meningkatkan pemahaman dan sadar akan risiko serta tindakan yang harus 

diambil untuk menguranginya. 

Pelaksanaan Program Pelatihan dan Sadar Risiko adalah langkah yang penting dalam 

manajemen risiko untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap risiko 

di kalangan karyawan atau anggota organisasi. Program ini bertujuan untuk 

mengedukasi mereka tentang jenis-jenis risiko yang mungkin dihadapi oleh 

organisasi, serta tindakan yang harus diambil untuk mengurangi risiko tersebut. 

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dalam program pelatihan ini antara lain: 

Identifikasi Risiko: Memberikan pemahaman tentang cara mengidentifikasi risiko- 

risiko yang mungkin terjadi dalam aktivitas sehari-hari organisasi. 

 
Analisis Risiko: Mengajarkan teknik analisis risiko untuk menilai dampak dan 

kemungkinan terjadinya risiko. 

Pengelolaan Risiko: Memberikan pengetahuan tentang berbagai strategi pengelolaan 

risiko, seperti pencegahan, mitigasi, transfer, atau penerimaan risiko. 

Komunikasi Risiko: Mengajarkan cara efektif untuk berkomunikasi tentang risiko, 

baik secara internal maupun eksternal. 

Kesadaran Risiko: Meningkatkan kesadaran akan pentingnya manajemen risiko 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Peran Individu: Menjelaskan peran individu dalam manajemen risiko dan pentingnya 

kontribusi setiap orang dalam mengurangi risiko organisasi. 

Dengan melaksanakan program pelatihan dan sadar risiko secara teratur, organisasi 

dapat membangun budaya yang lebih baik dalam mengelola risiko, sehingga dapat 

mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan 

organisasi. 

▪ Penetapan Anggaran dan Sumber Daya: Mengalokasikan anggaran dan sumber 

daya yang cukup untuk melaksanakan tindakan penanganan risiko yang 

direncanakan. Penetapan Anggaran dan Sumber Daya dalam konteks manajemen 

risiko adalah langkah penting untuk mengalokasikan anggaran dan sumber daya 

yang cukup guna melaksanakan tindakan penanganan risiko yang direncanakan. 

Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai langkah ini:



 

 
 

 

 
Penentuan Anggaran: Proses untuk menetapkan jumlah dana yang diperlukan untuk 

melaksanakan tindakan penanganan risiko yang telah direncanakan. Anggaran ini 

harus mencakup semua biaya yang terkait dengan implementasi pengendalian 

internal, seperti biaya teknologi baru, pelatihan ASN, atau perubahan proses 

operasional. 

Alokasi Sumber Daya: Selain anggaran, perlu juga dilakukan alokasi sumber daya 

manusia dan materiil yang cukup untuk melaksanakan tindakan penanganan risiko. 

Ini termasuk penugasan personel yang kompeten untuk mengelola dan 

melaksanakan pengendalian internal, serta pengalokasian peralatan atau teknologi 

yang diperlukan. 

Pemantauan Pengeluaran: Selama pelaksanaan tindakan penanganan risiko, penting 

untuk memantau pengeluaran dan penggunaan anggaran serta sumber daya 

lainnya. Hal ini membantu memastikan bahwa pengeluaran tetap sesuai dengan 

anggaran yang telah ditetapkan dan tidak melebihi batas yang telah ditetapkan. 

Evaluasi Kembali Anggaran dan Sumber Daya: Setelah pelaksanaan tindakan 

penanganan risiko, perlu dilakukan evaluasi terhadap efektivitas penggunaan 

anggaran dan sumber daya. Jika diperlukan, anggaran dan sumber daya dapat 

direvisi untuk memastikan bahwa mereka masih mencukupi untuk mengendalikan 

risiko yang diidentifikasi. 

Penetapan Anggaran dan Sumber Daya merupakan bagian penting dari manajemen 

risiko yang efektif karena membantu organisasi untuk mengalokasikan dana dan 

sumber daya yang diperlukan untuk mengendalikan risiko. Dengan mengelola 

anggaran dan sumber daya dengan baik, organisasi dapat meningkatkan 

kemampuan mereka untuk menghadapi risiko dan mencapai tujuan mereka dengan 

lebih efektif. 

▪ Monitoring dan Evaluasi: Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala 

terhadap efektivitas langkah-langkah penanganan risiko yang telah dilaksanakan 

serta melakukan penyesuaian jika diperlukan. 

Monitoring dan Evaluasi dalam konteks manajemen risiko adalah proses yang 

dilakukan secara berkala untuk memantau dan mengevaluasi efektivitas langkah- 

langkah penanganan risiko yang telah dilaksanakan, serta melakukan penyesuaian 

jika diperlukan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci mengenai langkah-langkah ini: 

Pemantauan: Proses pemantauan dilakukan untuk mengawasi implementasi 

langkah-langkah penanganan risiko sehari-hari. Ini melibatkan pemantauan indikator 

kinerja yang telah ditetapkan untuk mengukur efektivitas pengendalian internal. 

Pemantauan dapat dilakukan secara manual atau dengan menggunakan sistem 

informasi manajemen risiko. 

Evaluasi: Evaluasi dilakukan untuk menilai apakah langkah-langkah penanganan 

risiko yang telah dilaksanakan telah efektif dalam mengurangi risiko yang
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diidentifikasi. Evaluasi ini dapat melibatkan analisis data, wawancara dengan 

personel terkait, dan tinjauan dokumentasi. 

Jika hasil pemantauan dan evaluasi menunjukkan bahwa langkah-langkah 

penanganan risiko tidak efektif atau ada perubahan dalam konteks risiko, maka perlu 

dilakukan penyesuaian. Penyesuaian dapat berupa perubahan dalam prosedur atau 

kebijakan, penambahan sumber daya, atau perbaikan dalam implementasi 

pengendalian internal. 

Pelaporan: Hasil monitoring dan evaluasi, serta langkah-langkah penyesuaian yang 

dilakukan, harus dilaporkan kepada pihak yang berkepentingan, seperti manajemen 

atau dewan direksi. Pelaporan ini penting untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam manajemen risiko. 

Monitoring dan Evaluasi merupakan bagian integral dari manajemen risiko yang 

efektif, karena membantu organisasi untuk memastikan bahwa langkah-langkah 

penanganan risiko yang telah dilaksanakan berjalan sesuai rencana dan memberikan 

hasil yang diharapkan. Dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara teratur, 

organisasi dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola risiko dan 

mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif. 

▪ Pelaporan: Melaporkan hasil dari realisasi penanganan risiko kepada pihak yang 

berwenang atau pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. 

Pelaporan dalam konteks manajemen risiko adalah proses melaporkan hasil dari 

realisasi penanganan risiko kepada pihak yang berwenang atau pemangku 

kepentingan lainnya. Tujuan utama dari pelaporan ini adalah untuk memastikan 

transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen risiko. 

Identifikasi Penerima Laporan: Langkah pertama dalam pelaporan adalah 

mengidentifikasi pihak yang berwenang atau pemangku kepentingan yang perlu 

menerima laporan mengenai penanganan risiko. 

Penyusunan Laporan: Laporan mengenai hasil dari realisasi penanganan risiko 

disusun dengan jelas dan ringkas. Laporan ini harus mencakup informasi mengenai 

risiko yang diidentifikasi, langkah-langkah penanganan risiko yang telah 

dilaksanakan, hasil pemantauan dan evaluasi, serta langkah-langkah penyesuaian 

yang dilakukan. 

Distribusi Laporan: Setelah disusun, laporan tersebut didistribusikan kepada pihak 

yang berwenang atau pemangku kepentingan lainnya sesuai dengan kebijakan 

organisasi. Distribusi dapat dilakukan secara langsung, melalui surat, atau melalui 

sistem informasi manajemen risiko yang telah ada. 

Pemantauan Penggunaan Laporan: Setelah laporan didistribusikan, penting untuk 

memantau penggunaan dan tanggapan terhadap laporan tersebut. Hal ini 

membantu memastikan bahwa informasi yang disampaikan dalam laporan dapat 
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Pelaporan dalam manajemen risiko adalah bagian penting dari proses manajemen 

risiko yang efektif, karena membantu memastikan bahwa informasi mengenai risiko 

dan langkah-langkah penanganannya dapat disampaikan dengan jelas dan tepat 

waktu kepada pihak yang berkepentingan. Dengan demikian, pelaporan dapat 

membantu organisasi untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

kemampuan untuk mengelola risiko dengan lebih efektif. 

Realisasi penanganan risiko PEMDA sangat penting untuk membantu mengurangi 

dampak risiko terhadap kegiatan dan program Pemerintah Daerah serta 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan-tujuan strategis yang 

telah ditetapkan. 

 

 
Setelah itu klik sub menu Realisasi Penanganan Risiko 

 
Akan muncul layar sebagai berikut:

 
 

 

 
Digunakan dengan efektif untuk pengambilan keputusan. 

Evaluasi Proses Pelaporan: Proses pelaporan juga perlu dievaluasi secara berkala 

untuk memastikan bahwa proses tersebut efisien dan efektif dalam memenuhi 

kebutuhan informasi pemangku kepentingan. 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 

Pada tampilan diatas klik  untuk membuat realisasi penanganan risiko, atau 

 untuk edit realisasi penanganan risiko yang sudah dilakukan dibuat 

rencananya 
 

 
Setelah itu isikan data-data dimasing-masing kolom sebagai berikut: 

▪ Real Mulai (Real Start): Waktu atau tanggal sebenarnya dimulainya pelaksanaan 

langkah-langkah penanganan risiko yang telah direncanakan. 

▪ Real Selesai (Real Finish): Waktu atau tanggal sebenarnya selesainya 

pelaksanaan langkah-langkah penanganan risiko yang direncanakan. 

▪ Skala Kemungkinan terjadi setelah mitigasi: Skala yang digunakan untuk 

menilai tingkat kemungkinan terjadinya risiko setelah dilakukan tindakan mitigasi. 

Skala ini biasanya berupa angka atau kategori yang menunjukkan tingkat 

kemungkinan dari rendah hingga tinggi.



 

 
 

 

 
▪ Skala Dampak terjadi setelah mitigasi: Skala yang digunakan untuk menilai 

tingkat dampak risiko yang mungkin terjadi setelah dilakukan tindakan mitigasi. 

Skala ini juga biasanya berupa angka atau kategori yang menunjukkan tingkat 

dampak dari rendah hingga tinggi. 

▪ Hambatan: Faktor-faktor yang dapat menghambat atau menghambat pelaksanaan 

langkah-langkah penanganan risiko. Hambatan ini bisa berupa keterbatasan sumber 

daya, kendala teknis, atau faktor-faktor lain yang dapat memperlambat atau 

menghambat implementasi rencana penanganan risiko. 

▪ Status Risiko: Status aktual dari risiko setelah dilakukan tindakan mitigasi. Status 

ini dapat berupa "OPEN" jika risiko penanganan masih dilakukan atau "CLOSE" jika 

risiko sudah tidak terjadi. 

Pemangku kepentingan dapat memantau dan mengevaluasi realisasi penanganan risiko 

dengan lebih efektif, serta melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan 

bahwa risiko-risiko yang diidentifikasi dapat dikelola dengan baik. 

4. Pencatatan Kejadian Risiko (Risk Event) 

Pencatatan kejadian risiko (risk event) merupakan proses penting dalam manajemen 

risiko yang bertujuan untuk mendokumentasikan semua kejadian atau situasi yang 

memiliki potensi untuk mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Pencatatan ini 

dilakukan secara sistematis dan komprehensif untuk membantu dalam identifikasi, 

evaluasi, dan penanganan risiko secara efektif. 

Dalam pencatatan kejadian risiko, informasi yang dicatat meliputi jenis risiko, faktor 

penyebab risiko, dampak potensial, tingkat kemungkinan terjadinya, serta langkah- 

langkah yang diambil untuk mengelola risiko tersebut. Pencatatan dilakukan dalam 

format yang jelas dan mudah dipahami, sehingga informasi dapat dengan cepat diakses 

dan dianalisis oleh pihak yang berkepentingan. 

Pencatatan kejadian risiko juga mencakup pengumpulan data dan informasi yang 

relevan dari berbagai sumber, termasuk laporan kejadian yang terjadi, hasil evaluasi 

risiko, serta informasi terkait kondisi internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 

risiko. Data yang terkumpul ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola atau 

tren risiko yang mungkin timbul. 

Selain itu, pencatatan kejadian risiko juga memungkinkan untuk melakukan pelacakan 

terhadap risiko yang telah diidentifikasi, termasuk menetapkan tanggung jawab, 

mengukur efektivitas tindakan mitigasi, dan mengevaluasi kinerja manajemen risiko 

secara keseluruhan. Dengan demikian, pencatatan kejadian risiko menjadi dasar untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam mengelola risiko secara proaktif dan 

preventif.
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Pencatatan kejadian risiko juga dapat digunakan sebagai alat untuk membangun basis 

pengetahuan (knowledge base) tentang risiko-risiko yang dihadapi oleh organisasi, 

sehingga pengalaman dan pembelajaran dari kejadian risiko masa lalu dapat digunakan 

untuk meningkatkan manajemen risiko di masa depan. Selain itu, pencatatan kejadian 

risiko juga penting dalam mendukung pelaporan risiko kepada pemangku kepentingan 

internal dan eksternal, seperti manajemen senior, dewan direksi, dan regulator. 

Dalam praktiknya, pencatatan kejadian risiko dilakukan secara terus-menerus dan 

berkelanjutan, sehingga informasi yang terdokumentasi dapat menjadi dasar yang kuat 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam mengelola risiko organisasi. Dengan 

demikian, pencatatan kejadian risiko merupakan bagian integral dari proses manajemen 

risiko yang efektif dan efisien.Realisasi penanganan risiko PEMDA dapat mencakup 

berbagai tindakan, seperti: 

Langkah-langkah pencatatan kejadian risiko (risk event) secara umum dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

▪ Identifikasi Kejadian Risiko: Identifikasi semua kejadian atau situasi yang memiliki 

potensi untuk mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

▪ Klasifikasi Risiko: Klasifikasikan kejadian risiko berdasarkan jenis risiko, sumber 

risiko, atau karakteristik lain yang relevan. 

▪ Penilaian Risiko: Nilai tingkat risiko dari setiap kejadian risiko berdasarkan tingkat 

kemungkinan terjadinya dan dampaknya. 

▪ Pencatatan Data: Catat data-data terkait kejadian risiko, termasuk jenis risiko, faktor 

penyebab, dampak potensial, dan tingkat kemungkinan terjadinya. 

▪ Analisis Risiko: Analisis data yang tercatat untuk mengidentifikasi pola atau tren 

risiko yang mungkin timbul. 

▪ Pengukuran Efektivitas: Ukur efektivitas tindakan mitigasi yang telah dilakukan 

terhadap kejadian risiko. 

▪ Pelacakan dan Pemantauan: Lacak dan monitor kejadian risiko serta tindakan 

mitigasi yang telah dilakukan. 

▪ Pelaporan dan Komunikasi: Laporkan kejadian risiko kepada pihak yang 

berkepentingan internal dan eksternal, seperti manajemen senior, dewan direksi, 

dan regulator. 

▪ Evaluasi dan Pembelajaran: Evaluasi kinerja manajemen risiko berdasarkan 

pengalaman dan pembelajaran dari kejadian risiko masa lalu. 

▪ Perbaikan Berkelanjutan: Terapkan perbaikan berkelanjutan dalam proses 

pencatatan kejadian risiko berdasarkan pembelajaran yang diperoleh. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, organisasi dapat memastikan bahwa 

pencatatan kejadian risiko dilakukan secara sistematis dan komprehensif, sehingga 

informasi yang terdokumentasi dapat menjadi dasar yang kuat untuk pengambilan
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Setelah itu klik sub menu Pencatatan Kejadian Risiko (Risk Event) 

Akan muncul layar sebagai berikut: 

 

 
 
 
 

 

 

 
Pada tampilan diatas klik untuk Pencatatan Kejadian Risiko (Risk 

Event), atau untuk edit Pencatatan Kejadian Risiko (Risk Event) 
yang sudah dilakukan dibuat rencananya

 
 

 

 
keputusan yang tepat dalam mengelola risiko organisasi.Realisasi penanganan risiko 

PEMDA sangat penting untuk membantu mengurangi dampak risiko terhadap kegiatan 

dan program Pemerintah Daerah serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

mencapai tujuan-tujuan strategis yang telah ditetapkan. 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
Setelah itu isikan data-data dimasing-masing kolom sebagai berikut: 

▪ Tanggal Kejadian Risiko: Merupakan tanggal atau rentang waktu di mana suatu 

risiko diperkirakan akan terjadi atau telah terjadi. Informasi ini penting untuk 

memantau jadwal dan perencanaan mitigasi risiko. 

▪ Sebab Kejadian Risiko: Menjelaskan faktor atau kondisi yang menyebabkan 

terjadinya risiko. Memahami sebab risiko membantu dalam merancang strategi 

mitigasi yang efektif. 

▪ Dampak Kejadian Risiko: Merupakan konsekuensi atau akibat yang dapat terjadi 

akibat dari terjadinya risiko. Mengetahui dampak risiko membantu dalam 

mengevaluasi tingkat urgensi dan prioritas mitigasi. 

▪ Plan Mulai: Tanggal atau waktu rencana untuk memulai implementasi rencana 

mitigasi risiko. Informasi ini penting untuk memastikan kesiapan dalam menangani 

risiko. 

▪ Plan Selesai: Tanggal atau waktu rencana untuk menyelesaikan implementasi 

rencana mitigasi risiko. Mengetahui kapan rencana harus selesai membantu dalam 

pengaturan prioritas dan alokasi sumber daya. 

▪ Real Mulai: Tanggal atau waktu aktual dimulainya implementasi rencana mitigasi 

risiko. Memantau perbedaan antara rencana dan realisasi membantu dalam evaluasi 

kinerja proyek dan penyesuaian rencana ke depan. 

▪ Real Selesai: Tanggal atau waktu aktual penyelesaian implementasi rencana 

mitigasi risiko. Informasi ini membantu dalam mengevaluasi efektivitas rencana 

mitigasi dan memperbaiki proses mitigasi risiko di masa depan. 

▪ Skala Kemungkinan terjadi setelah mitigasi: Merupakan penilaian tingkat 

kemungkinan terjadinya risiko setelah mitigasi dilakukan. Skala ini membantu dalam 

mengukur efektivitas rencana mitigasi. 

▪ Skala Dampak terjadi setelah mitigasi: Penilaian tingkat dampak yang mungkin



 

 
 

 

 

terjadi setelah mitigasi dilakukan. Skala ini membantu dalam menilai tingkat 

konsekuensi yang masih mungkin terjadi setelah risiko diatasi. 

▪ Hambatan: Menjelaskan kendala atau rintangan yang menghalangi implementasi 

rencana mitigasi risiko. Identifikasi hambatan membantu dalam mengambil langkah- 

langkah untuk mengatasi masalah yang timbul. 

▪ Tren Risiko: Merupakan arah atau kecenderungan perubahan risiko dari waktu ke 

waktu. Memahami tren risiko membantu dalam mengidentifikasi pola dan mengambil 

tindakan yang sesuai. 

▪ Status Risiko: Merupakan kondisi atau posisi terkini dari risiko dalam siklus 

manajemen risiko. Informasi ini membantu dalam memantau dan mengelola risiko 

secara efektif, ada 2 kondisi yaitu status open dan status close.



 

 
 

 

 

 LAPORAN MANAJEMEN RISIKO  

Laporan Manajemen Risiko adalah dokumen yang berisi informasi terkait identifikasi, 

evaluasi, penanganan, dan pemantauan risiko yang dihadapi oleh suatu organisasi. 

Laporan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam mengelola risiko. Berikut adalah penjelasan singkat tentang setiap elemen yang 

terdapat dalam laporan manajemen risiko: 

1. BUKU MANAJEMEN RISIKO: Dokumen yang berisi pedoman dan prosedur untuk 

melakukan manajemen risiko dalam organisasi, termasuk langkah-langkah identifikasi, 

evaluasi, penanganan, dan pemantauan risiko. 

Buku Manajemen Risiko adalah dokumen yang berisi pedoman dan prosedur untuk 

melakukan manajemen risiko dalam organisasi. Buku ini mencakup langkah-langkah 

identifikasi, evaluasi, penanganan, dan pemantauan risiko. Beberapa poin yang biasanya 

termasuk dalam buku manajemen risiko ini adalah: 

Pendahuluan: Penjelasan tentang pentingnya manajemen risiko dalam mencapai tujuan 

organisasi dan kerangka kerja umum untuk manajemen risiko. 

Kebijakan Manajemen Risiko: Pernyataan resmi dari pimpinan organisasi tentang 

komitmen mereka terhadap manajemen risiko dan pendekatan yang akan diambil. 

Struktur Manajemen Risiko: Penjelasan tentang struktur organisasi untuk manajemen 

risiko, termasuk peran dan tanggung jawab setiap orang dalam organisasi terkait dengan 

manajemen risiko. 

Proses Manajemen Risiko: Langkah-langkah yang harus diikuti dalam melakukan 

manajemen risiko, mulai dari identifikasi risiko hingga pemantauan dan evaluasi. 

Metode Identifikasi Risiko: Metode atau teknik yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi risiko, seperti analisis SWOT, analisis menyeluruh, atau wawancara 

dengan pemangku kepentingan. 

Penilaian Risiko: Cara untuk menilai kemungkinan dan dampak risiko serta menentukan 

tingkat risiko yang dapat diterima oleh organisasi. 

Penanganan Risiko: Strategi dan tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

dampak atau kemungkinan terjadinya risiko, termasuk transfer risiko atau penerimaan 

risiko. 

Pemantauan dan Evaluasi Risiko: Proses untuk memantau dan mengevaluasi efektivitas 

langkah-langkah mitigasi yang diambil, serta melakukan penyesuaian jika diperlukan.



 

 
 

 
 
 

 
Buku Manajemen Risiko ini penting untuk membantu organisasi dalam mengelola risiko 

secara sistematis dan efektif. Dengan mengacu pada pedoman dan prosedur yang 

tercantum dalam buku ini, organisasi dapat mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko 

dengan lebih baik untuk mencapai tujuan mereka. 
 

 

 

2. LAPORAN PIAGAM MANAJEMEN RISIKO: Dokumen yang mendefinisikan struktur, 

tanggung jawab, dan otoritas dalam pelaksanaan manajemen risiko di organisasi, serta 

komitmen manajemen atas implementasi manajemen risiko.



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 

 
Pendahuluan: Penjelasan tentang pentingnya manajemen risiko dalam mencapai tujuan 

organisasi dan tujuan dari dokumen Piagam Manajemen Risiko. 

Ruang Lingkup: Gambaran umum tentang ruang lingkup manajemen risiko yang dicakup 

oleh dokumen ini, termasuk unit atau bagian organisasi yang terlibat. 

Tujuan dan Sasaran: Tujuan dan sasaran dari implementasi manajemen risiko dalam 

organisasi. 

Struktur Manajemen Risiko: Struktur organisasi yang akan mengelola manajemen risiko, 

termasuk peran dan tanggung jawab setiap level manajemen. 

Komitmen Manajemen: Pernyataan komitmen dari manajemen atas implementasi 

manajemen risiko, termasuk alokasi sumber daya yang diperlukan. 

Proses Manajemen Risiko: Deskripsi tentang langkah-langkah yang akan diambil dalam 

proses manajemen risiko, mulai dari identifikasi risiko hingga pemantauan dan evaluasi. 

Kebijakan Manajemen Risiko: Kebijakan organisasi terkait dengan manajemen risiko, 

termasuk prinsip-prinsip yang akan diikuti. 

Prosedur Operasional Standar: Prosedur-operasional yang harus diikuti dalam 

pelaksanaan manajemen risiko, termasuk metode identifikasi risiko, penilaian risiko, dan 

penanganan risiko. 

Penyusunan dan Pemeliharaan: Prosedur untuk menyusun dan memelihara dokumen 

Piagam Manajemen Risiko ini. 

Dengan adanya laporan Piagam Manajemen Risiko, organisasi dapat mengatur dan 

menjalankan manajemen risiko secara terstruktur dan efektif sesuai dengan komitmen 

dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh manajemen.

 
 

 

 

Laporan Piagam Manajemen Risiko adalah dokumen yang mendefinisikan struktur, 

tanggung jawab, dan otoritas dalam pelaksanaan manajemen risiko di organisasi. 

Dokumen ini juga mencakup komitmen manajemen atas implementasi manajemen risiko. 

Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
3. LAPORAN DAFTAR PENETAPAN KINERJA: Daftar penetapan kinerja yang 

ditetapkan sebagai indikator efektivitas dari pelaksanaan manajemen risiko dalam 

organisasi. 

Laporan Daftar Penetapan Kinerja adalah daftar indikator kinerja yang ditetapkan sebagai 

ukuran efektivitas dari pelaksanaan manajemen risiko dalam organisasi. Indikator kinerja 

ini membantu organisasi untuk mengukur sejauh mana manajemen risiko telah berhasil 



 

dalam mencapai tujuan organisasi terkait manajemen risiko. Beberapa poin yang biasanya



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Tujuan Indikator: Tujuan dari penggunaan indikator kinerja tersebut, serta bagaimana 

indikator tersebut akan membantu dalam mengukur efektivitas manajemen risiko. 

Metode Pengukuran: Metode atau teknik yang digunakan untuk mengukur indikator 

kinerja, serta frekuensi pengukuran yang dilakukan. 

Tanggung Jawab Pelaporan: Unit atau individu yang bertanggung jawab untuk 

melaporkan hasil pengukuran indikator kinerja tersebut. 

Target Kinerja: Target atau standar yang ingin dicapai untuk setiap indikator kinerja, yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi pencapaian tujuan. 

Pemantauan dan Evaluasi: Prosedur untuk memantau dan mengevaluasi hasil pengukuran 

indikator kinerja tersebut, serta langkah-langkah yang akan diambil jika target kinerja 

tidak tercapai. 

Dengan adanya laporan daftar penetapan kinerja, organisasi dapat mengukur secara 

objektif sejauh mana manajemen risiko telah berhasil dalam mencapai tujuan organisasi 

terkait manajemen risiko. Laporan ini juga dapat menjadi dasar untuk melakukan 

perbaikan atau penyesuaian dalam implementasi manajemen risiko di masa mendatang. 

 
 

 

 

Termasuk dalam laporan ini adalah: 

Deskripsi Indikator: Penjelasan singkat tentang setiap indikator kinerja yang digunakan, 

termasuk definisi, cara pengukuran, dan satuan ukur yang digunakan. 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

4. LAPORAN DAFTAR RISIKO: Daftar risiko yang telah diidentifikasi dalam organisasi, 

termasuk deskripsi risiko, tingkat kemungkinan terjadinya, dan dampak potensialnya. 

Laporan Daftar Risiko adalah daftar risiko yang telah diidentifikasi dalam organisasi, 

lengkap dengan deskripsi risiko, tingkat kemungkinan terjadinya, dan dampak 

potensialnya. Laporan ini membantu organisasi untuk memahami risiko-risiko yang 

dihadapi dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengelola risiko 

tersebut. Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 

Deskripsi Risiko: Penjelasan singkat tentang risiko tersebut, termasuk penyebab, sumber, 

dan konteksnya. 

Kategori Risiko: Klasifikasi risiko ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti risiko 

operasional, risiko keuangan, risiko reputasi, dan lain-lain. 

Tingkat Kemungkinan: Estimasi tentang seberapa sering risiko tersebut mungkin terjadi, 

seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau sangat tinggi. 

Dampak Potensial: Estimasi tentang seberapa besar dampak negatif risiko tersebut jika 

terjadi, seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau sangat 

tinggi.



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Prioritas Risiko: Penetapan prioritas risiko berdasarkan penilaian risiko, untuk menentukan 

risiko mana yang harus diutamakan dalam pengelolaan risiko. 

Tindakan Mitigasi: Langkah-langkah yang direkomendasikan untuk mengurangi dampak 

atau kemungkinan terjadinya risiko, serta pihak yang bertanggung jawab dan waktu 

pelaksanaannya. 
 

 
 

 
 
 

 

Penilaian Risiko:Penilaian secara keseluruhan tentang tingkat risiko yang dihadapi, berdasarkan 

tingkat kemungkinan dan dampak. 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
LAPORAN RENCANA PENANGANAN RISIKO: Dokumen yang merinci langkah- 

langkah yang akan diambil untuk mengelola risiko tertentu, termasuk waktu mulai, waktu 

selesai, dan indikator keberhasilan. 

Laporan Rencana Penanganan Risiko adalah dokumen yang merinci langkah-langkah yang 

akan diambil untuk mengelola risiko tertentu. Dokumen ini mencakup informasi tentang 

waktu mulai, waktu selesai, dan indikator keberhasilan dari rencana penanganan risiko 

tersebut. Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 

Deskripsi Risiko: Risiko yang akan ditangani, termasuk penyebab, sumber, dan 

dampaknya. 

Tujuan Penanganan Risiko: Tujuan yang ingin dicapai melalui rencana penanganan risiko 

tersebut, seperti mengurangi dampak risiko atau mengurangi kemungkinan terjadinya 

risiko. 

Langkah-langkah Mitigasi: Langkah-langkah spesifik yang akan diambil untuk mengurangi 

dampak atau kemungkinan terjadinya risiko, termasuk pihak yang bertanggung jawab dan 

waktu pelaksanaannya. 

Waktu Mulai dan Selesai: Tanggal atau periode waktu ketika langkah-langkah mitigasi 

akan dimulai dan selesai dilaksanakan. 

Indikator Keberhasilan: Kriteria atau parameter yang akan digunakan untuk menilai 

keberhasilan dari rencana penanganan risiko, serta cara mengukurnya. 

Pemantauan dan Evaluasi: Prosedur untuk memantau dan mengevaluasi efektivitas 

langkah-langkah mitigasi yang diambil, serta langkah-langkah yang akan diambil jika 

rencana tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tanggung Jawab Pelaksana: Pihak atau tim yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 

langkah-langkah mitigasi. 

Dengan adanya laporan rencana penanganan risiko, organisasi dapat mengelola risiko 

secara lebih efektif dengan memiliki rencana yang terstruktur dan terukur. Hal ini dapat 

membantu organisasi untuk mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan 

kemungkinan mencapai tujuan organisasi.

 
 

 

 

Dengan adanya laporan daftar risiko, organisasi dapat mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko secara lebih efektif, sehingga dapat mengurangi potensi kerugian dan 

meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan organisasi. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 
5. LAPORAN REALISASI PENANGANAN RISIKO: Dokumen yang mencatat pelaksanaan 

langkah-langkah penanganan risiko yang direncanakan, termasuk waktu mulai, waktu 

selesai, dan evaluasi efektivitasnya.
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Deskripsi Risiko: Risiko yang ditangani, termasuk penyebab, sumber, dan dampaknya. 

Rencana Penanganan Risiko: Langkah-langkah yang direncanakan untuk mengurangi 

dampak atau kemungkinan terjadinya risiko, seperti yang tercantum dalam laporan 

rencana penanganan risiko. 

Waktu Pelaksanaan: Tanggal atau periode waktu ketika langkah-langkah penanganan 

risiko dilaksanakan. 

Indikator Keberhasilan: Kriteria atau parameter yang digunakan untuk menilai 

keberhasilan dari langkah-langkah penanganan risiko, serta evaluasi efektivitasnya. 

Evaluasi Efektivitas: Penilaian tentang sejauh mana langkah-langkah penanganan risiko 

tersebut berhasil mengurangi dampak atau kemungkinan terjadinya risiko. 

Catatan Pelaksanaan: Catatan detail tentang pelaksanaan langkah-langkah penanganan 

risiko, termasuk kendala yang dihadapi dan solusi yang diterapkan. 

Tanggung Jawab Pelaksana: Pihak atau tim yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 

langkah-langkah penanganan risiko. 

Dengan adanya laporan realisasi penanganan risiko, organisasi dapat melacak dan 

mengevaluasi efektivitas dari langkah-langkah penanganan risiko yang telah 

dilaksanakan. Hal ini dapat membantu organisasi untuk memperbaiki atau 

menyempurnakan strategi penanganan risiko di masa mendatang.

66 

 
 

 

 

langkah-langkah penanganan risiko yang direncanakan.Dokumen ini mencakup informasi 

tentang waktu mulai, waktu selesai, dan evaluasi efektivitas dari langkah-langkah 

penanganan risiko tersebut.Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini 

adalah: 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

6. LAPORAN DAFTAR RISIKO STRATEGIS PEMDA: Daftar risiko strategis yang dihadapi 

oleh Pemerintah Daerah, termasuk risiko-risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian 

tujuan dan program-program PEMDA. 

Laporan Daftar Risiko Strategis PEMDA adalah dokumen yang memuat daftar risiko-risiko 

strategis yang dihadapi oleh Pemerintah Daerah. Dokumen ini mencakup risiko-risiko yang 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan dan program-program Pemerintah Daerah serta 

langkah-langkah yang direkomendasikan untuk mengelola risiko tersebut. Beberapa poin 

yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 

Daftar Risiko: Risiko-risiko strategis yang diidentifikasi, beserta deskripsi singkat tentang 

masing-masing risiko. 

Kategori Risiko: Risiko-risiko tersebut biasanya diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori 

tertentu, seperti risiko operasional, risiko keuangan, risiko reputasi, dan lain-lain. 

Penyebab Risiko: Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya risiko tersebut, termasuk 

faktor internal dan eksternal. 

Dampak Risiko: Dampak yang mungkin terjadi jika risiko tersebut terwujud, baik dari segi 

keuangan, operasional, reputasi, maupun legal.



 

 
 

 

 
Probabilitas Terjadinya: Tingkat kemungkinan terjadinya risiko, yang sering kali diukur 

dengan skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau sangat tinggi. 

Tindakan Mitigasi: Langkah-langkah yang direkomendasikan untuk mengurangi dampak 

dan/atau kemungkinan terjadinya risiko, termasuk pihak yang bertanggung jawab dan 

waktu pelaksanaannya. 

Pemantauan dan Evaluasi: Rencana untuk memantau dan mengevaluasi efektivitas 

langkah-langkah mitigasi yang diambil, serta kapan dan bagaimana laporan tersebut akan 

disusun kembali. 

Laporan ini penting untuk membantu Pemerintah Daerah dalam memahami dan 

mengelola risiko-risiko strategis yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan dan 

program-programnya. Dengan memperhatikan laporan ini, diharapkan Pemerintah 

Daerah dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mengelola risiko-risiko 

tersebut secara efektif. 
 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
Laporan Daftar Risiko Mitra PD adalah dokumen yang mencatat risiko-risiko yang terkait 

dengan mitra atau pihak lain yang bekerja sama dengan Perangkat Daerah dalam 

pelaksanaan program-program atau proyek-proyek tertentu. Dokumen ini membantu 

Perangkat Daerah untuk mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko yang mungkin timbul 

dari kerjasama dengan mitra. Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini 

adalah: 

Deskripsi Mitra: Identifikasi mitra atau pihak lain yang bekerja sama dengan Perangkat 

Daerah. 

Deskripsi Risiko: Penjelasan singkat tentang risiko-risiko yang terkait dengan kerjasama 

dengan mitra, termasuk penyebab, sumber, dan dampaknya. 

Kategori Risiko: Klasifikasi risiko ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti risiko 

operasional, risiko keuangan, risiko reputasi, dan lain-lain. 

Tingkat Kemungkinan: Estimasi tentang seberapa sering risiko tersebut mungkin terjadi, 

seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau sangat tinggi. 

Dampak Potensial: Estimasi tentang seberapa besar dampak negatif risiko tersebut jika 

terjadi, seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau sangat 

tinggi. 

Penilaian Risiko: Penilaian secara keseluruhan tentang tingkat risiko yang dihadapi, 

berdasarkan tingkat kemungkinan dan dampak. 

Prioritas Risiko: Penetapan prioritas risiko berdasarkan penilaian risiko, untuk menentukan 

risiko mana yang harus diutamakan dalam pengelolaan risiko. 

Tindakan Mitigasi: Langkah-langkah yang direkomendasikan untuk mengurangi dampak 

atau kemungkinan terjadinya risiko, serta pihak yang bertanggung jawab dan waktu 

pelaksanaannya.

 
 

 

 

7.  LAPORAN DAFTAR RISIKO MITRA PD: Daftar risiko yang terkait dengan mitra atau 

pihak lain yang bekerja sama dengan Perangkat Daerah dalam pelaksanaan program- 

program atau proyek-proyek tertentu. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
Dengan adanya laporan daftar risiko mitra PD, Perangkat Daerah dapat mengidentifikasi, 

menilai, dan mengelola risiko-risiko yang terkait dengan kerjasama dengan mitra secara 

lebih efektif, sehingga dapat mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan 

kemungkinan mencapai tujuan kerjasama tersebut. 

8. LAPORAN DAFTAR RISIKO FRAUD: Daftar risiko terkait dengan potensi terjadinya 

kecurangan dalam organisasi, termasuk risiko-risiko yang berkaitan dengan kecurangan 

internal dan eksternal. 

Laporan Daftar Risiko Fraud adalah dokumen yang mencatat risiko-risiko terkait dengan 

potensi terjadinya kecurangan dalam organisasi. Dokumen ini mencakup risiko-risiko yang 

berkaitan dengan kecurangan internal (dari dalam organisasi) dan eksternal (dari pihak 

luar organisasi). Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 

Deskripsi Risiko: Penjelasan singkat tentang risiko-risiko yang terkait dengan potensi 

terjadinya kecurangan, termasuk penyebab, sumber, dan dampaknya. 

Kategori Risiko: Klasifikasi risiko ke dalam kategori-kategori tertentu, seperti kecurangan



 

 
 

 

 
keuangan, kecurangan operasional, kecurangan korporat, dan lain-lain. 

Tingkat Kemungkinan: Estimasi tentang seberapa sering risiko kecurangan tersebut 

mungkin terjadi, seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, atau 

sangat tinggi. 

Dampak Potensial: Estimasi tentang seberapa besar dampak negatif risiko kecurangan 

tersebut jika terjadi, seringkali dinyatakan dalam skala seperti rendah, sedang, tinggi, 

atau sangat tinggi. 

Penilaian Risiko: Penilaian secara keseluruhan tentang tingkat risiko kecurangan yang 

dihadapi, berdasarkan tingkat kemungkinan dan dampak. 

Prioritas Risiko: Penetapan prioritas risiko kecurangan berdasarkan penilaian risiko, untuk 

menentukan risiko mana yang harus diutamakan dalam pengelolaan risiko. 

Tindakan Mitigasi: Langkah-langkah yang direkomendasikan untuk mengurangi dampak 

atau kemungkinan terjadinya risiko kecurangan, serta pihak yang bertanggung jawab dan 

waktu pelaksanaannya. 

Dengan adanya laporan daftar risiko fraud, organisasi dapat mengidentifikasi, menilai, dan 

mengelola risiko-risiko terkait dengan potensi terjadinya kecurangan dengan lebih baik, 

sehingga dapat mengurangi potensi kerugian dan meningkatkan keandalan sistem 

pengendalian intern dalam organisasi. 



 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

9. LAPORAN HASIL RIVIU - INSPEKTORAT: Laporan hasil review dan evaluasi yang 

dilakukan oleh Inspektorat terkait dengan pelaksanaan manajemen risiko dalam 

organisasi. 

Laporan Hasil Review dan Evaluasi oleh Inspektorat terkait dengan pelaksanaan 

manajemen risiko dalam organisasi adalah dokumen yang berisi hasil dari review dan 

evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat terhadap implementasi manajemen risiko dalam 

organisasi. Beberapa poin yang biasanya termasuk dalam laporan ini adalah: 

Tujuan dan Lingkup Review: Penjelasan tentang tujuan dari review dan evaluasi yang 

dilakukan oleh Inspektorat serta ruang lingkup dari review tersebut. 

Metodologi: Penjelasan tentang metode atau pendekatan yang digunakan oleh 

Inspektorat dalam melakukan review dan evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen 

risiko dalam organisasi. 

Hasil-hasil yang ditemukan oleh Inspektorat selama review dan evaluasi, termasuk 

identifikasi masalah atau kelemahan dalam implementasi manajemen risiko. 

Rekomendasi: Rekomendasi dari Inspektorat mengenai langkah-langkah yang perlu 

diambil oleh organisasi untuk memperbaiki atau memperkuat implementasi manajemen



 

 
 

 

 
risiko. 

Tindak Lanjut: Langkah-langkah yang diambil oleh organisasi sebagai tindak lanjut 

terhadap rekomendasi yang diberikan oleh Inspektorat, termasuk pihak yang 

bertanggung jawab dan waktu pelaksanaannya. 

Laporan ini penting karena memberikan masukan yang berharga bagi organisasi untuk 

memperbaiki atau memperkuat implementasi manajemen risiko mereka. Dengan 

memperhatikan temuan dan rekomendasi yang disampaikan oleh Inspektorat, organisasi 

dapat meningkatkan efektivitas manajemen risiko mereka dan mengurangi potensi 

kerugian yang dapat terjadi.
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